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ABSTRAK

HAFIZHAH. 1402030130. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Pendekatan Realistik pada Siswa SD Negeri 060847 Medan T.P
2017/2018. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan.
Univer sitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Tujuan dari penelitian ini untuk : (1) Mengetahui prosedur pengembangan
LKPD berbasis pendekatan redlistik pada siswa kelas V SD Negeri 060847
Medan, (2) Mengetahui kelayakan LKPD yang dikembangkan berbasis
pendekatan realistik. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendlitian
pengembangan model Thiagargan, Sammel dan Sammel yaitu model 4-D yang
telah dimodifikasi. Proses pengembangan tersebut terdiri dari empat tahap, yaitu:
define. design, develop, disseminate. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi
kelas V SD Negeri 060847 Medan yang berjumlah 12 orang. Objek penelitian ini
adalah RPP, LKPD dan Tes Hasil Belgar. Instrumen penilaian yang digunakan
adalah lembar penilaian RPP, lembar penilaian LKPD dan lembar penilaian tes
hasil belgjar.

Hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa : a) hasil validasi RPP diperoleh skor rata-rata total 3,8 dengan kriteria
“Baik”, hasil validas LKPD diperoleh skor rata-rata total 3,9 dengan kriteria
“Bak”, dan hasil validass THB diperoleh skor rata-rata total 3,9 dengan kriteria
“Baik”., b) hasil anadlisis data tes hasil belgjar diperoleh presentase ketuntasan
klasikal sebesar 83,3%, c) hasil analisis kelayakan lembar kerja peserta didik
berbasi s pendekatan realistik yang dikembangkan memiliki kriteria layak.

Kata kunci: Lembar Kerja Peseta Didik (LKPD), Pendekatan Realistik.



ABSTRACT

HAFIZHAH. 1402030130. Development of Student Worksheet Based on
Realistic Approach at Elementary School Students 060847 Medan T.P
2017/2018. Essay. Medan: Faculty of Teacher Training and Education.
University of Muhammadiyah Sumatera Utar a.

The purpose of this study isto : (1) to know the procedure of development
LKPD redlistic approach of students grade V SD Negeri 060847 Medan, (2) to
know the appropriate LKPD developed with redlistic approach. The kind of
research Thiagargjan, Sammel and Sammel model development reaserch is 4-D
model which have been modified. The development process consists of four steps
. define. design, develop, disseminate. The subjects of this study are the students
of grade V SD Negeri 060847 Medan, with 12 student. The object of this study is
lesson plan, LKPD and result learning test. The research instrument is used lesson
plan assessment sheet, LKPD assessment sheet and result learning test assesment.

The results of data analysis obtained in showed : a) the result of lesson
plan validity obtained with skor 3,8 with criteria “Good”, the result of LKPD
validity obtained with skor 3,9 with criteria “Good” and the result of THB validity
obtained with skor 3,9 with criteria “Good”, b) the result of data analysis
assessment learning result obtained percentage classical mastery with amount
83,3%, c) the result of appropiate analysis LKPD redustic approach development
has feasible criteria.

Keywords. Student Worksheet (LKPD), Realistic Approach.



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikumWr. Wb.

Alhamdulillah...segala puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT
atas berkat limpahan rejeki, kesehatan, rahmat dan karuniaNya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat
untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) Fakultas Keguruan IImu Pendidikan
Program Studi Pendidikan Matematika di Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Dalam penyelesaian skripsi ini penulis banyak menghadapi hambatan, baik
dari segi teknis, waktu, tenaga serta biaya.

Namun dengan petunjuk dari Allah SWT serta bantuan bimbingan dan
fasilitas yang diberikan kepada penulis dari berbagai pihak, maka penulisan skripsi
ini dapat di selesaikan sebagal mana mestinya.

Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar —
besarnya kepada yang tercinta Ayahanda Agus Rial dan Ibunda Asnida yang telah
memberikan segala kasih sayangnya kepada penulis berupa besarnya perhatian,
pengorbanan, bimbingan serta do’a yang tulus terhadap penulis sehingga penulis
termotivasi menyel esaikan skripsi ini.

1. Bapak Dr. Agussani M.AP. Selaku Rektor Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara (UM SU).



Bapak Dr. Elfrianto Nasution, S.Pd. ,M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan
dan [Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd., selaku wakil Dekan | Fakultas Keguruan
dan [Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, M.Hum., selaku Wakil Dekan IlI
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Bapak Dr. Zainal Aziz, MM, M.Si., selaku ketua Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Tua Halomoan, M.Pd., selaku sekretaris Program Studi Matematika
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Bapak Rahmat Mushlihuddin, S.Pd, M.Pd., selaku dosen pembimbing yang
telah banyak memberikan masukan, arahan, dan bimbingan dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh Bapak / 1bu dosen Program Studi Matematika Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Selurun Staf Biro Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah banyak sekali membantu penulis

dalam segala hal urusan administrasi dan birokrasi.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bapak dan Ibu pegawai Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Keluarga besarku tercinta, kakakku tersayang, abangku tersayang, dan
keponakanku yang selalu memberi semangat dari awal perkuliahan hingga
terselesainya skripsi ini.

Untuk yang seldu ada Asmadi, yang seldu memotivasi, mensupport,
memberikan bantuan dan masukan yang sangat berarti bagi penulis hingga
terselesaikannya skripsi ini.

Sahabat seperjuanganku Aulia Putri Utami dan Siti Asfirranna Sari Dalimunthe
yang telah berjuang bersama-sama dari awal perkuliahan hingga terselesainya
skripsi ini.

Sahabat terbaikku Deby Riza Yanti, Nova Indah Permata Sari, Mentari Isna
Ramadhani Lubis, Ihfani Zakia, Putri Amalia Safitri Lubis, Anissa Saprina,
Ladyvia Mutiara, Nur Imaniyanti, Hadis Elfitriyani, Nova Rastika Ayu , Dwi
Kartika, Beby Ayu, Dinda Sry Delima, Deby Purniawati dan Tri Anggi Hutami
Saragih yang selalu memberikan semangat, suka duka bersama menjalani
proses awal perkuliahan hingga terselesainya skripsi ini.

Teman-teman seperjuangan PMB & BEM FKIP UMSU Stambuk 2014
terkhususnya Ozy Kesuma Wardana, Ilhamudin Nasution, Rio Wiranata Pios,
Amir Syarifudin Harahap, Ferdiansyah Pratama, Riza Abimanyu, Pramono,

Mahdy Sahputra, dan Nusa Krigayanto yang telah memberikan bantuan dan



16.

17.

18.

19.

20.

masukan yang berarti bagi penulis dari awa kuliah hingga saat penyusunan
skripsi ini.

Abangda, kakanda dan adinda PMB & BEM FKIP UMSU terkhususunya
Abangda Rahmat Sahri, Abangda Nanda Pratama, Abangda Sahirul alim,
Abangda Kurniawan Siregar, Abangda Agung Pratama, S.Pd., Abangda Andry
Saragih, Abangda Rahmat Parlindungan, Abangda Hidayat Sumantri, S.Pd.,
Adinda Veldi Hardika, Rini, Kiki, Ira, Cae dan lka yang selalu memberi
semangat dan dukungan kepada saya dalam menyelesaikan skripsi ini.

Sahabat Super HMJ Matematika tekhusus Ridho Utama, Ismu Nanda Pratama,
Safriadi Yusda dan teman seangkatan serta adik-adik lainnya yang tidak bisa
disebutkan namanya satu persatu.

Teman-teman terbaikku Asri Annisa, Annisa Maulida, Khairunnisa dan Nikita
Riana yang telah banyak membantu, memberikan dukungan dan motivas
sehingga terselesainya skripsi ini.

Seluruh teman-teman kelas A Sore Matematika stambuk 2014 yang telah
memberikan bantuan dan masukan yang berarti bagi penulis dari awal kuliah
hingga saat penyusunan skripsi ini.

Abang dan kakak tersayang Asril Rais Sirait, S.Pd., Lia Gustini Dalimunthe,
S.Pd., Susiana, S.Pd., Silvia Octaviani,S.Pd., Nuri Mauidza, S.Pd., Ali Hasyimi,
S.Pd., yang telah memberikan semangat dan motivasi kepada penulis hingga

terselesainya skripsi ini.



21. Dan untuk semua teman-teman diluar yang tidak bisa disebutkan namanya satu
persatu yang selalu membantu, mendoakan dan mensupport penulis dari mulai
pembuatan hingga terselainya skripsi ini.

Akhirnya penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini masih
banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan sehingga hasilnya masih jauh dari
sempurna. Pemilihan bahasa maupun sistematika penulisanya, namun penulis
mengharapkan bantuan berupa saran dan kritik yang sifathya membangun dari semua
pihak demi kesempurnaan dan mutu penulisan skripsi ini kedepannya. Semoga
tulisan ini dapat bermanfaat bagi ilmu pengetahuan dan pembaca khususnya serta
mendapat keridoan Allah SWT.

Amin.... Yaarabbal* Alami.

Medan, Maret 2018

Penulis

Hafizhah

Vi



DAFTARISI

AB ST RAK e [
KATA PENGANTAR e i
DAFTAR TSI e e vii
DAFTAR TABEL .t X
DAFTAR GAMBAR . Xi
DAFTAR LAMPIRAN .o Xii
BAB | PENDAHULUAN ..o 1
A. Latar Belakang Masalah ........cccocvieeiicie i 1
B. ldentifikasi Masalah ... 3
C.  Batasan Masalah ........ccceiiiiiiiiseen s 3
D.  RUMUSBN MESAlEN ..o 3
E.  Tujuan Penelitian .......cccooieiiiieiecesiee et 4
F. Manfaat PENelitian ..o 4
BAB || LANDASAN TEORI ..o 6
N (= = 1110 1= T I = o ] (O 6
1. Lembar KerjaPesertaDidik (LKPD) .....ccocevieiieeseee e 6

1.1 Pengembangan Lembar Kerja Peserta DidiK ........cccccevveeevieiennnnn, 7
1.2 Fungsi Lembar KerjaPeserta DidiK ........ccccceevveeeveenesieseecie e 10
2. Pendekatan REAIISHK ......c.ccorvvirieieiiiririreeess s 11
2.1 Prinsip Pendekatan RealiStiK .........cccovieevviceiicie e 14
2.2 Karakteristik Pendekatan RealistiK .........cccoovviveieninencinencenes 14
2.3 Langkah-langkah Pendekatan RealistiK ...........cccocvecviecienceesecnnene, 16

vii



2.4 Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Realistik .......ccccovvvveeveeeennnn. 19

1) Kelebihan Pendekatan Realistik ........ccovveeveeinriniccininenies 19

2) Kelemahan Pendekatan RealistiK .........ccccoveeevievvcceciecece, 20

3. Materi Pembelgjaran Pecahan ..........cccccvveevecceciesecc e 22

B. Penditian Yang REEVAN .........ccov it 23
C. Kerangka KONSEPLUA ........ccveieieeiecie et 25
BAB ||l METODE PENELITIAN .o 27
A. Lokas dan Waktu Penelitian ..........cccoviieinineneineeeereeeeseeeeene 27
B.  Subjek dan Objek Penelitian ..........cccovvieeininnieiecns s 27
C. Desain dan Prosedur Penelitian ..........cccooiiicininciniineseeeseseceseseeeene 27
1. Tahap Pendefenisian (DEfiNE) ......ccccceveeveececiese e 28

2. Tahap Perancangan (DESIgN) ......cccveeviereerieeiieseesreeieseesseeee e sneeee s 30

3. Tahap Pengembangan (DeVElOp) ......ccceveeveeiinreeseee e 32

D. Tenik Pengumpulan Daa ..........cccceveeiieseeiieeie e eeeseeste e naens 32
1. Lembar Validasi ADli .......ccooiriiiineees e 33

2 I = S PSPPSR 33

E.  InStrumen Penelitian ........ccccoiieiniiieeeeesesees e 33
1. Lembar Validasi RPP ... 33

2. Lembar Vaidasi LKPD .......ccccoiiiiiiieree e 34

3. Lembar Validasi THB ...t 35

F. TeKniK ANAlISISDELA ......ccoeueivieciriisieeees e 36
1. AnalisisDataValidasi ANli ..o, 36

2. AndlisisData Tes Hasil BElgar ........ccccceeeevveieiiesiee e 38

viii



3. Andisis Kelayakan LKPD berbasis Pendekatan Realistik .................... 39

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..o 41
A. Deskripsi Hasil Pengembangan LKPD .........cccccceviviieiiereece e 41
1. Deskripsi Tahap Pendefinisian (DefiNg) ........ccocevveieveeseeieceesecee 41
2. Deskripsi Tahap Perancangan (DeSign) .....ccccevveeeeveeeieeeeneerieseeseeeeens 48
3. Deskripsi Tahap Pengembangan (Develop) ......ccceveeeiveeeneeriecee e 51
B.  Pembahasan Hasil Penelitian ... 60
BAB V SIMPULAN DAN SARAN . 64
A, SIMPUIAN e e ne e 64
B.  SAIAN s 66

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 SK, KD, IPK, dan TP Matematika SD/MI KTSP........cccocnivenirernne 22
Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi RPP ........ccccoeoiniicincnce 34
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Lembar Validas LKPD ........cccccooiviiiinincennn 35
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi THB ... 36
Tabel 3.4 Kriteria Kevalidan RPP ... 37
Tabel 3.5 KriteriaKevalidan LKPD ... 37
Tabel 3.6 KriteriaKevalidan THB ... 38
Tabel 3.7 Interpretasi Skor untuk validasi LKPD ........ccccocevvevesienecce e, 40
Tabel 4.1 Analisis Tugas Materi Pecahan pada LKPD ........ccccccoeevvveiecicneenee, 44
Tabel 4.2 Analisis Tugas Materi Pecahan pada RPP ..........ccccocvvevvececieceee, 45
Tabel 4.3 Sub Topik dan Tujuan Pembelgjaran Setiap Pertemuan ...................... 47
Tabel 4.4 Mediadan Alat Bantu Pembelgjaran Materi Pecahan .......................... 48
Tabel 4.5 Daftar Nama Validator ...........ccoeoeirireienincecesesecese s 52
Tabel 4.6 Hasil Validasi RPP ... 52
Tabel 4.7 Revisi RPP berdasarkan Hasil Validasi ........c.ccoeeeivnnnniinnneenes 53
Tabel 4.8 Hasil Validasi LKPD ..o 54
Tabel 4.9 Revisi LKPD berdasarkan Hasil Vaidas .........ccccoeoveirncicnnnicinne, 55
Tabel 4.10 Hasil Validasi THB ..o 56
Tabel 4.11 Revisi THB berdasarkan Hasil Validas .........cccccovovvieiicnnnicininne, 57
Tabel 4.12 Hasil Tes Belgjar Pada Uji Coba Lapangan...........cccceeevvevereesieennene 58
Tabel 4.13 Hasil Kelayakan LKPD berbasis Pendekatan Realistik ..................... 59



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Konsep Matematisasi (De Lange dalam Murdani, et al : 2013) ....... 12

Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan Model 4-D yang dimodifikasi .................. 28
Gambar 4.1. Hasil Analisis Konsep untuk Materi Pecahan ...........ccccccveevevieennenee. 44
Gambar 4.2. Presentase Kelayakan LKPD berbasis Pendekatan Redlistik .......... 60

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Riwayat Hidup

Lampiran 2 Lembar Kerja Peserta Didik

Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran |
Lampiran 4 Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran |1
Lampiran 5 Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran 111
Lampiran 6 TesHasi| Belgar

Lampiran 7 Kunci Jawaban Tes Hasi| Belgjar

Lampiran 8 Pedoman Penskoran Tes Hasil Belgar
Lampiran 9 Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
Lampiran 10 Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik
Lampiran 11 Lembar Validasi Tes Hasil Belgar

Lampiran 12 Laporan Hasil Validasi Ahli

Lampiran 13 Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
Lampiran 14 Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik
Lampiran 15Hasi| Validasi Tes Hasil Belgjar

Lampiran 16 Hasil Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik
Lampiran 17 Dokumentasi Penelitian

Form K-1

Form K-2

Form K-3

Berita Acara Bimbingan Proposal

Berita Acara Seminar Proposal Pembahas

Xii



Berita Acara Seminar Proposal Pembimbing

Surat Keterangan Ganti Judul

Surat Pernyataan Tidak Plagiat

Surat Keterangan Telah Melakukan Seminar Proposal
Surat Izin Riset

Surat Balasan Riset

Berita Acara Bimbingan Skripsi

Xiil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelgjaran yang memiliki peran
penting dalam dunia pendidikan. Pemahaman dan penguasaan matematika yang
baik sangat diperlukan siswa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya menghadapi
masa depan yang semakin kompetitif. Namun kenyataannya tidak sedikit siswa
yang kurang memahami arti penting matematika dalam kehidupan, sehingga
mempengaruhi kualitas pembelajaran dikelas.

Untuk meningkatkan kualitas pembelgaran khususnya pembelgaran
matematika dapat dilakukan dengan mengembangkan perangkat pembelgaran,
yang salah satunya adalah LKPD (wulandari, et al : 2014). Perangkat
pembelgjaran atau yang sering disebut dengan kurikulum merupakan bagian
yang penting dari sebuah proses pembelgjaran. Tetapi pada kenyataannya masih
banyak guru yang tidak memiliki perangkat pembelgjaran saat mengajar,
terutama LKPD pada saat mengajar.

Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat observasi awal sebagian
besar guru menggunakan LKPD yang sudah disediakan oleh sekolah selama
kegiatan pembelgaran. LKPD tersebut dikerjakan ketika siswa mengerjakan
soal yang berfungsi untuk memperdalam pemahaman materi dalam buku teks.
Hal ini sebenarnya bukanlah LKPD yang benar-benar secara maksimal

membantu siswa untuk aktif, kreatif dan inovatif menuangkan ide-idenya serta



memadukan aktivitas fisik dan mental mereka dalam proses pembelgaran,
karena hanya menygjikan soal-soal latihan untuk dijawab oleh siswa secara
tertulis sgja. Selain itu LKPD yang digunakan siswa cendrung seperti buku
kumpulan soal dan terkesan monoton. Sehingga ketika siswa mengerjakan soal
pada LKPD yang digunakan, siswa tersebut tidak benar-benar memahami soal
yang ada pada LKPD. Hal ini dilihat dari nilai harian siswa ketika mengerjakan
LKPD dan ternyata dari 30 siswa hanya sekitar 30% yang mendapatkan nilai
diatas 70 yaitu sekitar 9 siswa dan selebihnya mendapatkan nilai dibawah 70
yaitu sekitar 21 siswa. Dan dapat disimpulkan bahwa LKPD yang digunakan
oleh sekolah tersebut belum dapat meningkatkan kualitas pembel gjaran dikelas.
Hendaknya dalam penyususan LKPD dipadukan dengan pendekatan
pembelgjaran yang kontekstual agar pembelgjaran menjadi bermakna. Salah satu
pembelgjaran yang kontekstual adalah dengan menggunakan pendekatan realistik.
Pendekatan ini bertujuan agar siwa dapat berkembang secara maksimal dan pada
akhirnya membangkitkan kepercayaan diri siswa terhadap matematika melalui
proses belgjar menggjar. Pendekatan realistik merupakan salah satu pendekatan
yang berorientasi pada matematisasi pengalaman sehari-hari dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan realistik juga lebih menggunakan peran
aktif siswa (inisiatif) dalam menemukan cara siswa sendiri dan mendorong siswa
untuk berperan aktif dalam pembelgaran. Selain itu pendekatan ini juga
memberikan kesempatan membangun dan memberikan ide-ide dan konsep-konsep

matematika dengan bimbingan guru serta menekankan perlunya interaksi yang



terus menerus antara siswa satu dengan yang lain dan juga dengan antar siswa dan
guru.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Realistik pada
Siswa SD Negeri 060847 Medan T.P 2017/2018”.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Guru menggunakan LKPD yang sudah disediakan oleh sekolah pada saat
mengajar.

2.  LKPD yang digunakan sekolah cendrung seperti buku kumpulan soa dan
terkesan monoton.

3. LKPD yang digunakan sekolah belum dapat meningkatkan kualitas
pembelgjaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka yang

menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan realistik

2.  Materi yang digunakan dalam pengembangan LKPD ini yaitu pecahan pada
siswakelasV SD Negeri 060847 Medan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, identifikass masalah,

batasan masal ah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :



1. Bagaimana mengembangkan LKPD berbasis pendekatan reaistik pada
siswakelasV SD Negeri 060847 Medan ?

2. Bagaimana kelayakan LKPD yang dikembangkan berbasis pendekatan
realistik yang digunakan pada siswa kelasV SD Negeri 060847 Medan ?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :

1.  Untuk mengetahui prosedur pengembangan LKPD berbasis pendekatan
realistik pada siswa kelasV SD Negeri 060847 M edan.

2. Untuk mengetahui kelayakan LKPD yang dikembangkan berbasis
pendekatan realistik.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi banyak pihak,

diantaranya:

1. Bagisiswa
Dengan mengembangkan LKPD matematika menggunakan pendekatan
realistik diharapkan dapat memperoleh pengalaman nyata dalam belgjar.

2. Bagi guru
Sebagai informasi dan bahan masukan dalam merancang perangkat
pembel gjaran dengan pendekatan realistik untuk materi yang lain.

3. Bagi sekolah

Sebagai informasi yang bermanfaat dan bahan pertimbangan untuk
menerapkan LKPD matematika dengan pendekatan realistik dalam kegiatan

belajar mengajar di sekolah tersebut.



Bagi Pendliti
Sebagai pengalaman dan menambah pengetahuan bagi diri sendiri, serta
dapat menjadi acuan dalam pengembangan LKPD matematika dengan

pendekatan realistik |ebih lanjut.
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LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
tugas (Eko Dian, et al : 2013)

Menurut Prastowo dalam Indraningtias dan Ariyadi (2017) Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan gar cetak berupa lembaran kertas yang
berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelgjaran yang harus
dikerjakan siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.

Menurut Trianto dalam Norsanty dan Zahra (2016) Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) merupakan panduan siswa yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Fungsi LKPD sendiri lebih
ditunjukan untuk memandu siswa dalam menemukan konsep materi yang
dipelgari.

Menurut Astari (2017) LKPD ialah lembar kerja yang berisi informasi dan
perintah/instruksi dari guru kepada siswa untuk mengerjakan suatu kegiatan
belajar dalam bentuk kerja, praktik, atau dalam bentuk penerapan hasil belgar
untuk mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa LKPD merupakan

lembaran-lembaran yang berisi petunjuk belgjar atau langkah-langkah kegiatan



belgjar bagi siswa untuk menemukan/memperoleh pengetahuan dari materi yang
sedang dipelgjari. Materi dalam LKPD disusun sedemikian rupa sehingga dengan
mempelgjari materi tersebut tujuan-tujuan pembelgjaran yang telah dirumuskan
dapat tercapai. Materi pembelgjaran itu disusun langkah demi langkah secara
teratur dan sistematik sehingga siswa dapat mengikutinya dengan mudah.
LKPD juga disertai dengan pertanyaan/latihan dan biasanya melampirkan
jawaban yang benar.
1.1 Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
a.  Syarat-Syarat Pengembangan Lembar K erja Peserta Didik

Hendro Darmodjo & Jenny R.E Kaligis dalam Lestari, et al (2016)
menyatakan syarat-syarat yang harus dimiliki dalam menyusun LKPD sebagai
berikut:
1)  Syarat Didaktik

Adaah syarat yang mengharuskan LKPD mengikuti asas-asas belgar

mengajar

yang efektif.

a LKPD memperhatikan  adanya  perbedaan kemampuan
individual  siswa, sehingga dapat digunakan baik oleh siswa yang
lamban, sedang maupun pandai.

b) LKPD menekankan pada proses untuk menemukan prinsip/konsep
sehingga berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk mencari

informasi dan bukan sebagal aat pemberi tahu informasi.



2)

d)

LKPD memiliki varias stimulus melalui berbagai kegiatan siswa
sehingga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menulis,
menggambar, berdial og dengan temannya dan lain sebagainya.

LKPD dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial dan
emosional pada diri anak sehingga tidak hanya ditujukan untuk
mengenal fakta-fakta dan konsep-konsep akademis sga. Bentuk
kegiatan yang ada memungkinkan siswa dapat  berhubungan
dengan orang lain dan mengkomunikasikan pendapat serta hasil

kerjanya.

Syarat Konstruksi

Adaah syarat yang mengharuskan LKPD untuk menggunakan bahasa,

susunan bahasa, kosa kata, tingkat kesukaran, serta tingkat keelasan yan

disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, sehingga siswa dapat

memahami LKPD dengan mudah.

a)

b)

d)

LKPD menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan
anak.

LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas.

LKPD memiliki tata urutan pelgjaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan anak.

LKPD menghindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka, yang
dianjurkan adalah isian atau jawaban yang didapat dari hasil
pengolahan informasi, bukan mengambil dari perbendaharaan

pengetahuan yang tidak terbatas.



3)

f)

¢))

h)

)

LKPD tidak mengacu pada buku sumber vyang diluar
kemampuan dan keterbacaan siswa.

LKPD menyediakan ruangan/tempat yang cukup untuk memberi
keleluasaan pada siswa untuk menulis maupun menggambar hal-
hal yang ingin siswa sampaikan dengan memberi tempat menulis
dan menggambar jawaban.

LKPD menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.
Kalimat yang panjang tidak menjamin kegjelasan isi namun kalimat
yang terlalu pendek juga dapat mengundang pertanyaan.

LKPD menggunakan kalimat komunikatif dan interaktif. Penggunaan
kalimat dan kata sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa
sehingga dapat dimengerti oleh siswa yang lambat maupun yang
cepat.

LKPD memiliki tujuan belgar yang jelas serta bermanfaat
sebagai sumber motivasi belgar.

LKPD memuat identitas, seperti: topik, kelas, nama kelompok dan

anggotanya.

Syarat Teknis

Adaah syarat yang dilihat dari keseimbangan komposis LKPD antara

tulisan dan gambar.

a)

Tulisan, hal-ha yang perlu diperhatikan antaralain:
- Menggunaan huruf yang jelas dan mudah dibaca, meliputi

jenis dan ukuran huruf.



b)

10

- Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik.

- Perbandingan ukuran huruf dan ukuran gambar serasi.

Gambar

Gambar yang baik dapat menyampaikan pesan secara efektif pada

pengguna LKPD untuk mendukung kejelasan konsep.

b.  Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik

Menurut Eko Dian, et al (2013) langkah-langkah yang dilakukan dalam

penyusunan LKPD sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

Menyusun analisis kurikulum
Menyusun peta kebutuhan LKPD
Menentukan judul-judul LKPD
Penulisan LKPD

Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

(D)
(2)
3)
(4)
(5)

Perumusan KD dan indikator pencapaian kompetensi

Menentukan aat penilaian

Penyusunan materi

Menentukan struktur LKPD

Memperhatikan berbagai persyaratan yaitu syarat didaktik, syarat

konstruksi dan syarat teknik.

1.2 Fungs Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

Menurut Prastowo dalam Norsanty dan Zahra (2016) menyatakan beberapa

fungs pengembangan LKPD, yaitu :
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a.  Sebaga bahan gar yang bisa meminimakan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan peserta didik.

b. Sebagai bahan gar yang mempermudah peserta didik untuk memahami
materi yang diberikan.

c.  Sebagai bahan gar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

d. Memudahkan pelaksanaan pembelgjaran kepada peserta didik.

2. Pendekatan Realistik

Pendekatan Realistik pertama kali dikembangkan oleh Freudenthal Institute
d Belanda yang didirikan pada tahun 1971, berada di bawah Utrecht
University Belanda. Nama ingtitut diambil dari nama pendirinya yaitu Profesor
Hans Freudenthal (1905-1990), seorang penulis, pendidik dan matematikawan
berkebangsa- an Jerman-Belanda (Hadi dalam Rupaidah dan Agni : 2013).
Sgak tahun 1991, ingdtitut ini mengembangkan suatu pendekat- an teoritis
terhadap pembelgjaran matematika yang dikenal dengan RME (Redlistic
Mathematics Education). RME menggabungkan pandangan tentang apa itu
matematika, bagaimana siswa belgjar matematika dan bagaimana matematika
harus digjarkan (Hadi dalam Rupaidah dan Agni : 2013) Freudenthal berpendapat
bahwa matema- tika merupakan aktivitas insani (mathematics as human
activity), siswa tidak boleh dipandang sebagai passive receivers of ready-
made mathematics (penerima pasif matematika yang sudah jadi), pendidikan
harus mengarahkan siswa kepada penggunaan berbagai situasi dan kesempatan

untuk menemukan kembali matematika dengan cara mereka sendiri. Banyak
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soal yang dapat diangkat dari berbagal situasi (konteks), yang dirasakan
bermakna sehingga menjadi sumber belgar. Konsep matematika muncul dari
proses matematisasi, yaitu dimulai dari penyelesaian yang berkaitan dengan
konteks (context-link solution), siswa secara perlahan mengembangkan alat dan
pemahaman matematik ke tingkat yang lebih forma. Model-model yang
muncul dari aktivitas matematika siswa dapat mendorong terjadinya interaks di
kelas, sehingga mengarah pada level berpikir matematik yang lebih tinggi (Hadi
dalam Rupaidah dan Agni : 2013).

De Lange daam Murdani, et a (2013) mengemukakan proses
pengembangan konsep-konsep dan ide-ide berawal dari dunia nyata dan pada
akhirnya merefleksikan hasil-hasil yang diperoleh dalam matematika kembali ke
dunia nyata. Gambar berikut merupakan siklus matematisasi konseptual, “dunia
nyata” tidak hanya sebagai sumber pengembangan ide-ide dan konsep-konsep

tetapi juga sebagal area untuk mengaplikasikan kembali matematika.

Dunia Nyata

Matematisas dalam aplikasi Matematisas dan Refleksi

\ /

Abstraks Formalisas

Gambar 2.1. Konsep Matematisasi (De Lange dalam Murdani, et al : 2013)
Gambar 2.1 menunjukkan bahwa : (1) proses belgar matematika
berlangsung dari situasi nyata, secara intuitif siswa pertama-tama memilii konsep-

konsep matematika melalui situasi dunia nyata. (2) dengan adanya interaksi antara
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siswa, antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan lingkungan sosia. (3)
setelah konsep matematika terbentuk, selanjutnya siswa diharapkan dapat
mengaplikasikannya dalam masalah dan situas yang berbeda dan (4) setelah
konsep diaplikasikan pada masalah yang berbeda dimungkinkan muncul masalah
nyatalagi atau dikembalikan ke masalah redlitas.

Menurut Hadi dalam Zubainur (2012) Pendekatan Relistik adalah
pendekatan pembel g aran matematika yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat secara aktif dan mentalnya dalam mengkonstruksi pengetahuan
yang dikaitkan dengan pengalaman kehidupan nyata siswa.

Menurut Ariyadi dalam Putranto dan Atmini (2016) Pendekatan Realistk
adalah suatu pendekatan dalam pembelgaran matematika yang menggunakan
situasi yang mengandung permasalahan realistik, yaitu permasalahan yang dapat
dibayangkan oleh siswa sebagai fondasi dalam membangun konsep matematika.

Menurut Sirait dan Zaina (2017) Pendekatan Realistik merupakan
pendekatan dalam pembelgaran matematika yang memandang matematika
sebagal suatu aktifitas manusia. Pendekatan tersebut memiliki lima karakteristik;
yaitu 1) the use of contexts, 2) the use of models 3) the use of studens’own
production and constryctions, 4) the intractive character of teaching process, 5)
the intertwinement of various learning stands”.

Jadi dapat saya tarik kesimpulan dari berbagai pendapat di atas, bahwa
Pendekatan Realistik adalah suatu pendekatan pembelgaran matematika yang
bertitik tolak dari hal-hal yang “real” bagi siswa, serta memberikan pengalaman

langsung bagi siswa dalam menemukan konsep matematika.
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2.1 Prinsip Pendekatan Realistik
Menurut Gravemeijer dalam Ningsih Seri (2014), ada tiga prinsip utama
pendekatan realistik yaitu: (1) guided reinvention Through Progessive
Mathematizing, (2) didactical phenomenology, dan (3) self-devel oped models.
(1) Guided Reinvention Through Progressive Mathematizing (Penemuan
kembali secara terbimbing melalui matematisasi progresif)
Siswa harus diberi kesempatan mengalami proses yang sama dengan
proses yang dilalui para ahli ketika konsep-konsep matematika ditemukan.
(2) Didactical Phenomenology ( Fenomena Didaktik)
Situas yang mejadi topik matematika diaplikasikan untuk diselidiki
berdasarkan dua alasan; (1) Memunculkan ragam aplikasi yang harus
diantisipasi dalam pembelgaran, dan (2) Mempertimbangkan kesesuaian
situas dari topik sebagai hal yang berpengaruh untuk proses pembelgaran
yang bergerak dari masal ah nyata ke matematikaformal.
(3) Sef-Developed Models (Pengembangan Model Mandiri)
Model matematika dimunculkan dan dikembangkan sendiri oleh siswa
berfungs menjembatani kesenjangan pengetahuan informal dan matematika
formal, yang berasal dari pengetahuan yang telah dimiliki siswa.
2.2 Karakteristik Pendekatan Realistik
Menurut Treffers dalam Siti Madlihah (2012) merumuskan lima

karakteristik pendekatan realistik, yaitu:
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(1) Penggunaan Konteks

Konteks atau permasalahan redlistik digunakan sebaga titik awal
pembelgaran matematika. Konteks bisa berupa masalah nyata, permainan,
penggunaan alat peraga, atau Situasi lain selama ha tersebut bermakna dan bisa
dibayangkan dalam pikiran siswa. Melalui penggunaan konteks, siswa dilibatkan
secara aktif untuk melakukan kegiatan eksplorasi permasalahan. Hasil eksplorasi
siswa tidak hanya bertujuan untuk menemukan jawaban akhir dari permasalahan
yang diberikan, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan berbaga strategi
penyelesaian masalah yang bisa digunakan. Manfaat lain penggunaan konteks di
awal pembelgjaran adalah untuk meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa
daam belgar matematika. Pembelgjaran yang langsung diawali dengan
penggunaan matematika forma cenderung akan menimbulkan kecemasan
matematika.
(2) Penggunaan model untuk matematisas progresif

Dalan pendekatan realistik, model digunakan dalam melakukan
matematisasi secar progresif. Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan
(bridge) dari pengetahuan dan matematika tingkat konkrit menuju pengetahuan
matematika tingkat formal.

Ha yang perlu dipahami dari kata "model” adalah bahwa “model” tidak
merujuk pada aat peraga. "Model” merupak- an suatu tahapan proses transis

level informal menuju level matematika formal.
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(3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa

Dalam pendekatan realistik siswa ditempat- kan sebagai subjek belgar.
Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan masalah
sehingga di- harapkan akan diperoleh strategi yang bervarias. Hasil kerja dan
konstruksi siawa selanjutnya digunakan untuk landasan pengembangan konsep
matematika.
(4) Interaktivitas

Proses belgjar merupakan suatu proses sosial. Proses belgjar siswva akan
menjadi lebih singkat dan bermakna jika siswa saling mengkomunikasikan hasil
kerjadan gagasan mereka.
(5) Keterkaitan

Konsep-konsep matematika saling memiliki  keterkaitan. Pendekatan
realistik menempatkan keterkaitan antara konsep matematika sebagai ha yang
harus dipertimbangkan dalam proses pembel gjaran.
2.3 Langkah-langkah Pendekatan Realistik

Menurut Murdani, et al (2013) mengemukakan bahwa langkah-langkah
pembel gjaran dengan pendekatan realistik adalah sebagai berikut:
(1) Memahami masalah kontekstual

Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dan meminta siswa untuk
memahami masalah tersebut. Jika ada bagian-bagian tertentu yang kurang atau
belum dipahami siswa, maka siswa yang memahami bagian itu diminta
menjelaskannya kepada temannya yang belum paham. Jika siswa yang belum

paham tadi merasa tidak puas, guru menjelaskan lebih lanjut dengan cara memberi
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petunjuk-petunjuk atau saran-saran terbatas (seperlunya) tentang situasi dan
kondis masalah (soal). Petunjuk dalam ha ini berupa pertanyaan-pertanyaan
terbatas yang menuntun siswa untuk memahami masalah (soal), seperti: “Apa
yang diketahui dari soal itu?”,“Apa yang ditanyakan?”,.“Bagaimana strategi atau
cara atau prosedur yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal itu?”. Pada
tahap ini, karakteristik yang muncul adalah menggunakan masalah kontekstual
dan interaksi.
(2) Menyeesaikan masalah kontekstual

Siswa mendeskripsikan masalah kontekstual, melakukan interpretasi aspek
matematika yang ada pada masalah yang dimaksud, dan memikirkan strategi
pemecahan masalah. Siswa secara individual diminta menyelesaikan masalah
kontekstual dengan cara mereka sendiri. Cara pemecahan dan jawaban masalah
yang berbeda lebih diutamakan. Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan
masal ah tersebut dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun agar sisva
dapat memperoleh penyelesaian soa tersebut. Misalnya: “Bagaimana kamu tahu
itu?”, “Bagaimana caranya?”, “Mengapa kamu berpikir seperti itu?”, dan lain-lain.
Pada tahap ini siswa dibimbing untuk menemukan kembali konsep atau prinsip
matematika melalui masalah kontekstual yang diberikan. Selain itu, pada tahap ini
siswa juga diarahkan untuk membentuk dan menggunakan model sendiri guna
memudahkan menyelesaikan masalah (soal). Guru diharapkan tidak perlu
memberi tahu penyelesaian soal atau masalah tersebut, sebelum siswa
memperoleh penyelesaian sendiri. Pada langkah ini, karakteristik yang muncul

adalah menggunakan model dan interaksi.
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(3) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Guru membentuk kelompok dan meminta kelompok tersebut untuk bekerja
sama mendiskusikan penyelesasian masalah-masalah yang telah diselesaikan
secara individu (negosiasi, membandingkan, dan berdiskusi). Siswa dilatih untuk
mengeluarkan ide-ide yang mereka miliki. Setelah diskusi dilakukan, guru
menunjuk  wakil-wakil kelompok untuk menuliskan masing-masing ide
penyelesaian dan aasan dari jawabannya, kemudian guru sebagai fasilitator dan
moderator mengarahkan siswa berdiskusi, membimbing siswa. Tahap ini dapat
digunakan untuk melatih keberanian siswa mengemukakan pendapat, meskipun
berbeda dengan teman lain atau bahkan dengan gurunya. Karakteristik yang
muncul pada tahap ini adalah penggunaan ide atau kontribusi siswa dan interaksi
antara siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan
sumber belgjar.
(4) Menyimpulkan

Dari hasil diskusi kelas, guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan
tentang konsep atau definisi, teorema, prinsip atau prosedur matematika yang
terkait dengan masalah kontekstual yang baru diselesaikan. Karakteristik yang
muncul pada langkah ini adalah adanya interaks (interactivity) antar siswa
dengan guru dan kontribusi siswa.

Guru  memberikan masalah  kontekstual dan siswa memahami
permasalahan tersebut. Jika ada bagian-bagian tertentu yang kurang dipahami
siswa, maka siswa yang memahami masalah tersebut diminta untuk

menjelaskannya kepada temannya yang belum paham. Jika siswa yang belum
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paham tidak merasa puas, maka guru menjelaskan lebih lanjut dengan cara

memberi petunjuk atau saran terbatas tentang situasi dan kondisi masalah (soal).

2.4 Keehihan dan Keemahan Pendekatan Realistik

Setiap metode pembelgjaran pasti memiliki kelebihan, namun disisi lain

juga memiliki kelemahan. Demikian juga halnya dengan pendekatan realistik

mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan. Menurut Suwarsono dalam

Ningsih Seri (2014), di antaranya adalah sebagai berikut :

(1) Kelebihan Pendekatan Realistik

a

Pendekatan  redlistik memberikan pengertian yang jelas dan
operasional kepada siswa tentang keterkaitan antara matematika
dengan kehidupan sehari-hari dan kegunaan matematika pada
umumnya kepada manusia.

Pendekatan  redlistik memberikan pengertian yang jelas dan
operasional kepada siswa bahwa matematika adalah suatu bidang
kajian yang dapat dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa
dan oleh setigp orang “biasa” yang lain, tidak hanya oleh mereka yang
disebut pakar dalam bidang tersebui.

Pendekatan  realistik memberikan pengertian yang jelas dan
operasional kepada siswa bahwa cara penyelesaian suatu soal atau
masalah tidak harus tunggal dan tidak harus sama antara satu siswa
dengan siswa yang lainnya.

Pendekatan  realistik memberikan pengertian yang jelas dan

operasional kepada siswa dalam mempelgari matematika, proses
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pembelgaran merupakan suatu yang utama dan untuk mempelgjari
matematika orang harus menjalani sendiri proses itu dan berusaha
untuk menemukan sendiri  konsep-konsep dan  materi-materi
matematika yang lain dengan bantuan pihak lain yang sudah tahu
(guru). Tanpa kemauan untuk menjalani sendiri proses tersebut,
pembelgjaran yang bermaknatidak akan terjadi.

e.  Pendekatan realistik memadukan kelebihan-kelebihan dari berbagai
pendekatan pembel gjaran lain yang juga dianggap “unggul”.

f. Pendekatan realistik bersifat lengkap (menyeluruh), mendetail dan
operasional. Proses pembelgaran topik-topik matematika dikerjakan
secara menyeluruh, mendetail dan operasional sgak dari
pengembangan kurikulum, pengembangan didaktiknya di kelas, yang
tidak hanya secara makro tapi juga secara mikro beserta proses
evauasinya.

(2) Kelemahan Pendekatan Realistik

a.  Pemahaman tentang pendekatan redlistik dan pengimplementasian
pendekatan realistik membutuhkan paradigma, yaitu perubahan
pandangan yang sangat mendasar mengenal berbagai hal, misanya
seperti siswa, guru, peranan sosial, peranan kontek, peranan alat
peraga, pengertian belgar dan lain-lain. Perubahan paradigma ini
mudah diucapkan tetapi tidak mudah untuk dipraktekkan karena

paradigma lama sudah begitu kuat dan lama mengakar.
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Pencarian soal-soal yang kontekstual, yang memenuhi syarat-syarat
yang dituntut oleh pendekatan realistik tidak selalu mudah untuk
setigp topik matematika yang perlu dipelgjari siswa, terlebih karena
soal tersebut masing-masing harus bisa diselesaikan dengan berbagai
cara

Upaya mendorong siswa agar bisa menemukan cara untuk
menyel esaikan tiap soal juga merupakan tantangan tersendiri.

Proses pengembangan kemampuan berpikir siswa dengan memulai
soal-soal kontekstual, proses matematisasi horizontal dan proses
matematisasi vertikal juga bukan merupakan sesuatu yang sederhana
karena proses dan mekanisme berpikir siswa harus diikuti dengan
cermat agar guru bisa membantu siswa dalam menemukan kembali
terhadap konsep-konsep matematika tertentu.

Pemilihan alat peraga harus cermat agar alat peraga yang dipilih bisa
membantu proses berpikir siswa sesuai dengan tuntutan pendekatan
realistik.

Penilaian (assesment) dalam pendekatan realistik lebih  rumit
daripada dalam pembelgjaran konvensional.

Kepadatan materi pembelgjaran dalam kurikulum perlu dikurangi
secara substansial, agar proses pembelgjaran siswa bisa berlangsung

sesuai dengan prinsip-prinsip pendekatan realistik.
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3. Materi Pembelajaran Pecahan
Tebel 2.1. SK, KD, IPK, dan TP Matematika SD/M| KTSP
STANDAR KOMPETENS
5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah.
INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI DASAR KOMPETENS
5.1 Mengubah pecahan ke bentuk 5.1.1 Mengubah pecahan ke. dalam
persn  dn desmd  serta bentuk persen dan seballknya |
sebaliknya. 512 Mengubah. pecahan menjadl
bentuk desimal dan sebaliknya.
5.2.1 Menentukan operas
penjumlahan dan pengurangan
berbagai  bentuk  pecahan
5.2 Menjumlahkan dam (pecahan biasa dan pecahan
. campuran) berpenyebut sama.
mengurangkan berbagai  bentuk .
pecshan, 522 Merllentukan operasi
penjumlahan dan pengurangan
berbagi bentuk pecahan
(pecahan biasa atau pecahan
campuran) berpenyebut beda.
5.3.1 Menentukan operasi perkalian
5.3 Mengdikan dan membagi dalam bentuk pecahan. .
berbagai bentuk pecahan. °3.2 Menentgkan operas
pembagian dalam  bentuk
pecahan.
TUJUAN PEMBELAJARAN
1.  Mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk persen.
2. Mengubah bentuk persen ke dalam bentuk pecahan biasa.
3. Mengubah pecahan biasa menjadi bentuk desimal.
4.  Mengubah bentuk desimal ke dalam bentuk pecahan biasa.
5. Melakukan operasi penjumlahan pecahan biasa dan pecahan campuran
berpenyebut sama.
6. Meakukan operasi penjumlahan pecahan biasa dan pecahan campuran
berpenyebut berbeda.
7. Meéeakukan operasi pengurangan pecahan biasa dan pecahan campuran
berpenyebut sama.
8. Melakukan operasi pengurangan pecahan biasa dan pecahan campuran

berpenyebut berbeda.
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9. Meéakukan operas perkalian dalam bentuk pecahan.
10. Melakukan operasi pembagian dalam bentuk pecahan.

Pokok Bahasan Pecahan
a  Mengubah Pecahan
1.  Mengubah pecahan ke bentuk persen.
2. Mengubah pecahan ke bentuk desimal .
b.  Penjumlahan dan Pembagian Pecahan
1.  Operas penjumlahan pecahan biasa dan campuran berpenyebut sama.
2. Operasi penjumlahan pecahan biasa dan campuran berpenyebut beda.
3. Operasi pengurangan pecahan biasa dan campuran berpenyebut sama.
4.  Operas pengurangan pecahan biasa dan campuran berpenyebut beda.
c.  Perkalian dan Pembagian Pecahan

1. Operas perkalian dalam bentuk pecahan.
2. Operasi pembagian dalam bentuk pecahan.

B. Penditian Yang Relevan

Sebelum penelitian ini dilakukan, ada beberapa penelitian yang telah
dilakukan seputar pengembangan perangkat pembelajaran dengan pendekatan
realistik, diantaranya adal ah sebagai berikut:

Rupaidah dan Agni (2013) telah melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan LKS Dengan Pendekatan Redlistik Pada Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel” Hasil penelitian menyebutkan bahwa: dihasilkan
produk akhir pengembangan berupa LK S pada materi sistem persamaan linear dua

variabel dengan pendekatan redlistik di kelas VIII SMP. Berdasarkan uji coba
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kelompok kecil yang telah dilakukan terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 24
Banjarmasin, LKS yang dikembangkan memiliki kelemahan yaitu karakteristik
LKS yang dikembangkan disesuaikan dengan karakter siswa di SMP Negeri 24
Banjarmasin sehingga belum tentu sesuai untuk digunakan di sekolah lain.

Nurul Arfinanti (2014) telah melakukan penelitian dengan judul “Lembar
Kerja Siswa Pada Materi Himpunan Berbasis Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Untuk Siswa SMP/MTs” Hasil penelitian menyebutkan bahwa: LKS
Berbasis Pendekatan PMR pada Materi Himpunan untuk Siswa SMP/MTs hasil
penelitian pengembangan ini terdiri atas empat bagian utama yaitu, LKS 1, LKS
2, LKS 3, dan LKS 4. Bagian tambahan dari LKS terdiri atas cover, Kata
Pengantar, Daftar Isi, Daftar Pustaka, dan Profil Penulis. Kualitas dari LKS
berbasis pendekatan PMR adalah sebagai berikut. 1. Dalam upaya pemuatan
prinsip dan karakteristik pendekatan PMR, LKS memiliki kualitas yang sangat
baik berdasarkan penilaian validator ahli dengan nilai 14,67 (91,67%). 2. Secara
keseluruhan LKS berbasis pendekatan PMR ini sudah valid dan memiliki kualitas
sangat baik berdasarkan penilaian validator ahli dengan nilai 70 (90,35%). Selain
kualitas di atas, diperoleh juga respon siswa terhadap penggunaan LKS berbasis
pendekatan PMR dari sembilan yang berasal dari kelompok siswa berkemampuan
rendah, sedang dan tinggi, semuanya memberikan respon yang positif. Selain itu,
LKS yang dikembangkan juga sangat efektif digunakan di sekolah. Hal ini
berdasarkan persentase ketuntasan siswa setelah melakukan pembelgjaran dengan

menggunakan LK S berbasis pendekatan PMR, yaitu 82,86%. Artinya sebesar 82,
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86% dari seluruh siswa yang mengikuti ujian telah memperoleh nilai lebih dari
atau sama dengan 75.

Atika, dkk (2016) telah melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan Rme Untuk Menumbuhkembangkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa” Hasil penelitian menyebutkan
bahwa: LKS yang dikembangkan menunjukkan persentase berada pada selang
81% — 100% yang termasuk kriteria sangat valid. Sementara itu hasil praktikalitas
LKS matematika yang dikembangkan menunjukkan persentase berada pada
selang 81% - 100% yang termasuk Kriteria sangat valid. Dan hasil test
kemampuan berpikir kritis matematis siswa setelah menggunakan LKS yang
dikembangkan menunjukkan persentase pada selang 81% — 100% yang termasuk
kriteria sangat valid. LK'S pengembangan ini dapat disimpulkan valid, praktis, dan

efektif.

C. KerangkaKonseptual

Dalam pembelgaran hendaknya dimulai dengan masalah-masalah realistik
agar pembelgjaran bermakna bagi siswa. Dalam pendekatan realistik siswa diberi
kesempatan menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki siswa tersebut. Siswa diberi kebebasan untuk
melakukan strategi dalam mendapat solusi dari pemecahan masalahnya. Pada
pendekatan realistik, peran guru adalah sebagi fasilitator yang memfasilitasi

proses belgjar.



26

Selain pendekatan pembelgaran, untuk mencapa tujuan pembelgaran
maka guru juga harus mempunya suatu pegangan dalam melaksanakan
pembelgaran, salah satunya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD
merupakan suatu bahan yang digunakan untuk petunjuk atau pedoman yang akan
digunakan dalam proses pembelgjaran. Peranan guru dalam proses pembelgjaran
bertolak dari tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Agar pelaksanaan proses
pembelgjaran dapat berjalan dengan baik dan siswa dilibatkan secara aktif dalam
proses pembelgjaran.

Pengembangan LKPD yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan model 4-D (Thiagargjan, Sammel dan Sammel), yaitu terdiri dari 1)
pendefenisian (define); 2) perencanaan (design); 3) pengembangan (develop); 4)
penyebaran (disseminate). Namun dalam penelitian ini yang dilakukan modifikasi
dan hanya sampal tahap pengembangan karena produk penerapan tidak sampai

disebarkan.
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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penélitian

Adapun lokasi dalam penelitian ini dilakukan di SD Negeri 060847 Medan
yang berada di Jalan Saga No. 2 Kelurahan Sekip Kecamatan Medan Petisah
Kota Medan. Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun
pembelgjaran 2017/2018.
B. Subjek dan Objek Penelitian

Subyek dalam penélitian ini adalah siswa-siswi kelas V SD Negeri 060847
Medan tahun gjaran 2017/2018 yang berjumlah 12 orang. Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah RPP, LKPD dan Tes Hasil Belgjar.
C. Desain dan Prosedur Penelitan

Daam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian dan
pengembangan atau lebih dikenal dengan Research and Development (R&D),
dengan menggunakan modifikasi model pengembangan 4-D (Four-D Models) S.
Thiagargjan, Sammel dan Sammel. Model ini dipilih karena sistematis dan cocok
untuk mengembangkan LKPD yang dilakukan berbasis pendekatan realistik.

Langkah-langkah model pengembangan 4-D ini terdiri dari 4 tahap : tahap
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan
disseminate (penyebaran). Namun dalam penelitian ini yang dilakukan modifikasi

dan hanya sampal tahap pengembangan karena produk penerapan tidak sampai
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disebarkan. Model pengembangan pada penelitian ini secara skematis

digambarkan pada gambar 3.1 :
Anadisis Awd
Y
Analisis Siswa -é?_
)
Andlisis Tugas Y Analisis Konsep >
3
» Spesifikas Tujuan [«
\ 4
»  Penyusunan Tes [«
» Pemilihan Media [« g
A\ 4 %
» Pemilihan Format [«
\ 4
» Rancangan Awal |
\ 4
Validas Ahli §
«Q
\ 4 g
Uji Pengembangan g
Q
3
Y
Perangkat Final

Gambar 3.1. Prosedur Pengembangan M odel 4-D yang dimodifikasi
(Sumber : Triato, 2015)

1. Tahap Pendefenisian (Define)
Tujuan tahap pendefenisian ini  adalah untuk menetapkan dan
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan pembelgaran dengan menganalisis tujuan

dan batasan materi. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok yaitu : analisis awal-akhir
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(font-end-analysis), andisis siswa (learner analysis), analisis konsep (concept
analysis), anadlisis tugas (task analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran
(specifying instructional objectives). Kelima kegiatan ini diuraikan sebagai
berikut:

1.1 Analisisawal-akhir (Font-End-Analysis)

Kegiatan analisis awal akhir bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan
masalah dasar yang dihadapi dalam materi pecahan sehingga dibutuhkan
pengembangan LKPD mengenai materi pecahan. Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa para guru matematika di sekolah sebagai praktis pendidikan,
melaksanakan pembelgaran di  kelas dengan menerapkan model-model
pembelgjaran yang kurang relevan dengan karakteristik dan tujuan pembelagjaran
matematika.

Berdasarkan masalah ini disusunlah alternatif perangkat yang relevan pada
saat proses belgjar mengajar berlangsung sehingga diperoleh pembelgjaran yang
dianggap sesuai dengan kurikulum yang dipakai disekolah tersebut. Hal tersebut
mendorong peneliti  untuk mengembangkan LKPD matematika berbasis
pendekatan realistik yang diharapkan dapat menjadi petunjuk pembelgaran
matematika di sekolah.

1.2 Analisissiswa (Learner Analysis)

Anadisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa SD Negeri
060847 Medan yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan LKPD dimana
materi pelgjaran yang telah ditetapkan pada analisis awal-akhir. Karakteristik ini

meliputi latar belakang pengetahuan dan pengembangan kognitif siswa.
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1.3 Analisiskonsep (Concept Analysis)

Analisis konsep ditunjukkan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun
secara sistematis konsep-konsep yang akan dipelgari siswa pada materi pecahan.
Selama ini LKPD yang digunakan belum terlihat adanya peta konsep sehingga
disusunlah LKPD yang menampilkan peta konsep berupa bagan atau chart guna
membantu guru maupun siswa untuk langsung dapat mengetahui cakupan materi
gar.

1.4 Analisistugas (Task Analysis)

Anadisis tugas merupakan pengidentifikasian keterampilan-keterampilan
utama yang diperlukan dalam pelgaran yang sesuai dengan kurikulum yang
dipakai disekolah tersebut. Kegiatan ini ditujukan untuk mengidentifikasi
keterampilan-keterampilan akademis utama yang akan dikembangkan dalam
pembelgaran. Analisis tugas ini disusun berdasarkan kompetensi dasar dan
indikator pencapaian hasil belgjar.

1.5 Perumusan tujuan pembelajaran (Specifying I nstructional Objectives)

Penyusunan tujuan pembelgjaran merupakan acuan dalam merancang
perangkat pembelgaran dengan pendekatan realistik. Indikator/ tujuan

pembel gjaran disesuaikan dengan KD.

2. Tahap Perancangan (Design)
Tujuan dari tahap ini adalah merancang LKPD, sehingga diperoleh
prototype (contoh LKPD). Tahap ini dimulai setelah ditetapkan pembelgaran

khusus. Ada empat langkah yang harus dilakukan pada tahap ini, yaitu: (1)
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penyusunan tes (criterion-test contruction), (2) pemilihan media (media
selection), (3) pemilihan format (format selection), (4) perancangan awal (initial
design). Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
2.1 Penyusunan Tes(Criterion Test Construction)

Penyusunan tes instrument berdasarkan penyusunan tujuan pembelajaran
yang menjadi tolak ukur kemampuan siswa berupa produk, proses, psikomotor
selama dan setelah kegiatan pembel gjaran.

2.2 Pemilihan Media (Media Selection)

Pemilihan media disesuaikan dengan hasil analisis tugas, analisis konsep
serta karakteristik siswa SD Negeri 060847 Medan, karena media berguna untuk
membantu siswa dalam pencapaian kompetensi dasar. Pemilihan media
dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan LKPD berbasis pendekatan
realistik dalam proses pengembangannya di kelas.

2.3 Pemilihan Format (Format Selection)

Pemilihan format dalam pengembangan LKPD ini ditujukan  untuk
mendesain atau merancancang isi pembelgjaran, pemilihan strategi, pendekatan,
metode pembelgaran, dan sumber belgjar. Format yang dipilih adalah format
memenuhi  kriteria menarik, memudahkan dan membantu dalam pembelagjaran
pada materi pecahan. Pemilihan format atau bentuk penyajian pembelgaran
disesuaikan dengan media pembel gjaran yang akan diterapkan.

2.4 Perancangan Awal (Initial Design)
Dalam tahap ini peneliti membuat produk awal atau rancangan produk awal

berupa RPP, LKPD dan THB.
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3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan produk pengembangan
yang dilakukan melalui dua langkah, yaitu : (1) penilaian ahli (2) uji coba
pengembangan. Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan LKPD yang sudah
direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh dari hasil uji coba
lapangan. Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut :

3.1 Validas ahli

Pada langkah ini, dievaluasi oleh ahli dalam bidangnya. Ahli yang dimaksud
dalam hal ini adalah para validator yang berkompeten untuk menilai LKPD dan
memberikan masukan serta kritikan guna menyempurnakan LKPD yang telah
disusun. Validator dalam penelitian ini berjumlah 3 orang yaitu 2 guru dan 1
dosen.

3.2 Uji Coba Pengembangan

Uji coba yang telah dilakukan bertujuan untuk memperoleh masukan
langsung terhadap LKPD yang telah disusun sehingga menghasilkan perangkat
final. Uji coba pengembangan dilakukan pada siswa-siswi SD Negeri 060847
Medan kelas V yang berjumlah 12 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk melaksanakan penelitiandan memperoleh data, maka perlu ditentukan

teknik pengumpulan data yang akan digunakan. Pada penelitian ini teknik

pengumpulan data yang akan dilakukan adalah :
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1. Lembar Validas Ahli

Arikunto (2010) menyatakan bahwa angket atau kuisoner adalah “sejumlah
pertanyaan yang tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket langsung dengan
jawaban skala (rating scale). Pengumpulan data melalui angket validasi pada
penelitian ini dilakukan padatahap validas ahli.
2. Tes

Tes merupakan kumpulan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur  pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu/kelompok. Pengumpulan data melaui tes dilakukan pada tahap uji coba
pengembangan berupa post test yang dilakukan setelah menggunakan LKPD yang
dikembangkan.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data. Data
yang diperoleh adalah data penilaian RPP, LKPD dan THB dengan menggunakan
angket dan saran yang diberikan oleh validator.
1. Lembar Validas RPP

Lembar validasi RPP berupa angket yang terdiri 5 alternatif jawaban, yaitu
1, 2, 3, 4 dan 5 yang berturut-turut menyatakan: sangat tidak baik, tidak baik,

kurang baik, baik dan sangat baik. Aspek yang dinilai diuraikan sebagai berikut:



Tabd. 3.1. Kisi-kis Instrumen Lembar Validas RPP

No.
ASPEK YANG DINILAI Butir
Item
Kesesuaian antara kompetensi dasar dengan standar 1
kompetensi
Kesesuaian rumusan indicator pencapaian dengan 5
kompetensi dasar
Kesesuaian materi pembelgaran dengan indicator 3
pencapaian kompetens
Kesesuaian materi pembelgjaran dengan indicator dari 4
kompetensi yang akan di capai
Kgelasan dan urutan materi ajar
Kesesuaain strategi pembelgaran  (metode dan
pendekatan) dengan tujuan pembelajaran dan materi 6
aar
Kesesuaian strategi pembelgjaran dengan karakteristik >
peserta didik

Kegelasan skenario pembelgjaran (langkah — langkah
kegiatan pembelgaran) dengan tujuan yang akan 8

dicapai

Skenario pembelgaran ( langkah — langkah kegiatan
pembelgjaran) menggambarkan active learning dan 9
mencerminkan scientific learning

K etetapan kegiatan penutup dalam pembelgaran 10
Penilaian mencakup aspek — aspek kompetensi dasar 11
Kesesuaian teknik penilaian dengan 12
indicator/kompetensi yang akan dicapai

Kelengkapan perangkat pembelgjaran penilaian (soa, 13
kunci jawaban, rubric penilaian)

Keterpaduan dan kesingkronan antara komponen 14

dalam RPP

2. Lembar Validas LKPD

Lembar validasi LKPD berupa angket yang terdiri 5 alternatif jawaban,
yaitu 1, 2, 3, 4 dan 5 yang berturut-turut menyatakan: sangat tidak baik, tidak
baik, kurang bak, baik dan sangat baik. Aspek yang dinilai diuraikan sebagai

berikut:
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Tabd. 3.2. Kisi-kisi Instrumen Lembar Validas LKPD

No.
ASPEK YANG DINILAI Butir
Item
Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong siswa agar 1

lebih berinteraksi dengan pokok bahasan yang di gjarkan
Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong siswa untuk
mel akukan lebih banyak eksplorasi materi yang terkait dengan 2
pelgaran yang disampaikan

Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu member
penguatan (reinforcement) bagi diri siswa bahwa dia benar — 3
benartelah menguasai

Materi yang dilatihkan dalam LKPD dan cara melatihkannya
dapat meningkatkan retensi (bertahan lama dalam ingatan) 4
siswa terhadap pokok bahasan yang digjarkan

Materi latihan dan metode pelatihannya memberi peluang
siswa untuk mengerjakan latihan secara sendiri

Materi latihan dan metode pelatihannya dalam LKPD
menantang dan menarik bagi siswa sehingga betah 6
menyel esaikan | atihan tanpa merasa bosan

LKPD menyediakan jawaban dan penjelasan tentang
mendapatkan jawaban dari setigp latihan yang dan dapat 7
dipahami dengan mudah

LKPD menyediakan petunjuk yang jelas dan mudah dipahami
tentang apa yang akan dikerjakan dalam menyelesaikan 8
latihan

LKPD menampilkan berbagai sub-pokok bahasan sebagai
perwakilan dari materi yang digarkan sehingga LKPD 9
berfungsi sebagai saranareview (kajian ulang) yang efektif
LKPD menyediakan ruang komentar mengakhiri setiap bagian
latihan terhadap evaluasi diri siswa mengenai bagian mana
sgja yang telah dipahami dengan baik dan bagian mana yang 10
gagal dilakukan serta informasi lainnya yang terkait dengan
kegiatan latihan tersebut.

3. Lembar Validas THB
Lembar validasi THB berupa angket yang terdiri 5 alternatif jawaban, yaitu
1, 2, 3, 4 dan 5 yang berturut-turut menyatakan: sangat tidak baik, tidak baik,

kurang baik, baik dan sangat baik. Aspek yang dinilai diuraikan sebagai berikut:



36

Tabd. 3.3. Kisi-kis Instrumen Lembar Validas THB

No.
ASPEK YANG DINILAI Butir
Item
Kesesuaian butir soal dengan indicator kompetensi dasar 1
yang ditetapkan
Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran 2
Rumusan setigp butir soa menggunakan kata/ pernyataan/ 3
perintah menurut jawaban dari siswa
Rumusan setigp butir soal menggunakan bahasa yang 4
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami
Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah bahasa 5

Indonesia yang baik dan benar

Rumusan setigp butir soal tidak menggunakan kata kata/ 6

kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda

Kgelasan petunjuk penggunaan perangkat pembelgjaran 7

Kegelasan criteria penilaian yang diuraikan pada perangkat 8
9

penilaian

K gelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian
Kesesuaian indicator yang dinila untuk setigp aspek
penilaian pada perangkat penilaian dengan tujuan| 10
pengukuran

Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian sudah
mencakup semua aktifitas siswa dan guru yang mungkin | 11
terjadi dalam pembelgaran

Kesesuaian waktu yang dialaokasikan untuk pelaksanaan
keseluruhan perangkat penilaian

12

F. Tenik AnalissData
1. AnalisisData Validas Ahli

Setelah lembar validasi untuk Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP),
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Tes Hasil Belgjar (THB). Diberi nilai
oleh validator, selanjutnya akan dilakukan analisis data.
1.1 AnalissDataHasil Validas RPP

Kriteria penilaian lembar validasi RPP terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat

tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4), dan
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sangat baik (5). Selanjutnya, skor hasil penilaian validator untuk RPP dianalisis
berdasarkan rata-rata skor dan aspek yang dinilai dalam penilaian RPP. Deskripsi
rata-rata skor sebagai berikut :

Tabd 3.4. Kriteria Kevalidan RPP

No. Interval Skor Kritera

1 X >42 Sangat Baik
2. 34 <X <42 Baik

3. 26 <X <34 Cukup Baik
4. 1,8<X <26 Kurang

5. X<18 Sangat Kurang

(Widoyoko dalam Indraningtias : 2017)
1.2 AnalisisDataHasil Validas LKPD
Kriteria penilaian lembar validasi LKPD terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat
tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4), dan
sangat baik (5). Selanjutnya, skor hasil penilaian validator untuk LKPD dianalisis
berdasarkan ratarata skor dan aspek yang dinila dalam penilaian LKPD.
Deskripsi rata-rata skor sebagai berikut :

Tabd 3.5. Kriteria Kevalidan LKPD

No. Interval Skor Kritera

1 X >42 Sangat Baik
2. 34 <X <42 Baik

3. 26 <X <34 Cukup Baik
4, 18<X <26 Kurang

5. X<18 Sangat Kurang

(Widoyoko dalam Indraningtias : 2017)
1.3 AnalisisDataHasil Validas THB
Kriteria penilaian lembar validasi THB terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat
tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4), dan

sangat baik (5). Selanjutnya, skor hasil penilaian validator untuk THB dianalisis
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berdasarkan rata-rata skor dan aspek yang dinilai dalam penilaian THB. Deskripsi
rata-rata skor sebagai berikut :

Tabd 3.6. Kriteria Kevalidan THB

No. Interval Skor Kritera

1 X >42 Sangat Baik
2. 34 <X <42 Baik

3. 26 <X <34 Cukup Baik
4. 1,8<X <26 Kurang

5. X<18 Sangat Kurang

(Widoyoko dalam Indraningtias : 2017)

2.  AnalisisData TesHasl Belajar

Untuk menggambarkan ketercapaian hasil belgjar siswa dapat dilihat dari
tingkat penguasaan terhadap seluruh isi matel yang diujikan, sehingga nilai yan
diperoleh mencerminkan daya serap siswa terhadap materi yang dipelgjari.
Dalam pendlitian ini yang dimaksud dengan daya serap siswa terhadap materi
adalah besarnya presentase untuk menyatakan penguasaan siswa terhadap materi
yang diujikan.
a.  Untuk menentukan ketuntasan belgjar siswa (individu) digunakan rumus :

K = Ti x 100% (Trianto, 2010)
L

Keterangan : KB = Ketuntasan Belgjar
T =Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt = Jumlah skor total
Setiap siswa dikatakan tuntas belgjarnya (ketuntasan individu) jika proporsi

jawaban benar siswa = 65%
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Untuk menghitung ketuntasan belgjar secaraklasikal digunakan rumus :

p I Mﬁ, yhs t 2; b x100% (Trianto, 2010)

Keterangan : PKK = Persentase ketuntasan belgjar klasikal
Kriteria ketuntasan belgarnya (ketuntasan klasikal) jika daam kelas

tersebut terdapat = 75% siswa yang telah tuntas belgjarnya.

AnalissKelayakan LKPD Berbasis Pendekatan Realistik

Metode analisis data yang digunakan untuk melihat kelayakan LKPD

diperoleh berdasarkan perhitungan dengan menggunakan presentase kelayakan.

Untuk memperoleh persentase kelayakan mengggunakan teknik deskriptif

presentase dengan rumus:

_ ﬁ «100% (Budiantoh dan Meylia: 2015)
K eterangan:
K Kelayakan LKPD
F = Jumlah jawaban responden
N = Skor tertinggi
[ = Jumlahitem
R = Jumlah responden

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase dan kriteria

kualitatif uji kelayakan LKPD dapat ditetapkan pada tabel 3.7 :
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Tabel 3.7. Interpretasi Skor untuk validas LKPD

Per sentase Kriteria
0%-20% Sangat Tidak Layak
21 %- 40 % Tidak Layak
41 %- 60 % Cukup Layak
61 % - 80 % Layak
81 % - 100 % Sangat layak

Sumber : Budiantoh dan Meylia (2015)
Berdasarkan kriteria tersebut, maka LKPD dikatakan layak apabila

persentasenya = 61% dari semua aspek.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan
realistik.

A. Deskrips Hasil Pengembangan LKPD

Pada Bab | telah diuraikan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk
menghasilkan lembar kerja peserta didik yang layak dengan menggunakan lembar
kerja peserta didik yang dikembangkan berbasis pendekatan realistik. Untuk
menghasilkan tujuan tersebut, terlebih dahulu dilakukan penelitian pengembangan
menggunakan Model 4-D yan telah dimodifikasi seperti yang telah diuraikan pada
Bab I11. Hasll pengembangan berupa Lembar Kerja Peseta Didik.

Hasil dari pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik tersebut dapat
dideskripsikan sebagai berikut :

1. Deskrips Tahap Pendefinisian (Define)
1.1 AnalisisAwal-Akhir (Font-End-Analysis)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika yang mengagjar di
kelas V SD Negeri 060847 Medan, pengamatan peneliti pembelgjaran selama ini
dilakukan guru kurang melibatkan siswa. Guru masih menggunakan pola
pembelgjaran biasa, yaitu menjelaskan dengan sedikit tanya jawab, memberikan
contoh soal dan memberikan soa latihan. Hal ini mengakibatkan siswa tidak
terbiasa mengkonstruk pengetahuan atau cara penyelesaian sendiri. Sehingga

dapat disimpulkan tahapan pembelgjaran yang digunakan :

41
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1. Pembelgaran yang berpusat pada guru dan bukan pada siswa.

2. Siswa tidak mampu memahami materi pembelgaran matematika karena
tidak dikaitkan dengan lingkungannya.

3.  Siswatidak dapat menerapkan materi yang telah dipelgarinya baik.

4.  Siswakesulitan dalam meyel esaikan permasal ahan.

Siswa kesulitan dalam proses pembelgjaran akibat dari guru jarang
mempersigpkan perangkat pembelgjaran yang baik berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). LKPD yang digunakan siswa umumnya tidak dikembangkan
menggunakan pendekatan tertentu serta tanpa menyajikan percobaan-percobaan
yang dapat menuntun siswa memahami tiap permasalahan yang akan dipecahkan.
Selanjutnya LKPD yang digunakan juga cenderung pada LKPD siap paka yang
banyak diperjual belikan yang isinya lebih mengarah pada soal-soal rutin bukan
kegiatan siswa daam menemukan pengetahuan. Selain itu LKPD juga tidak
sinkron dengan buku pegangan. Hal ini mengakibatkan LKPD yang digunakan
tidak sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

1.2 Analisis Siswa (Learner Analysis)

Analisis siswa ini dilakukan untuk menelaah tentang karakteristik siswa
kelas V tahun garan 2017/2018 yang meliputi latar belakang sosia budaya,
tingkat perkembangan kognitif dan pengetahuan siswa. Dari hasil anaisis ini
ditemukan beberapa hal berikut:

a.  Dilihat dari latar belakang sosial budaya, siswa SD Negeri 060847 Medan
terdiri dari beragama suku, namun bahasa yang digunakan dalam kehidupan

sehari-hari adalah Bahasa Indonesia.
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Jika dikaitkan dengan tahap perkembangan kognitif menurut piaget, maka
siswa kelas V SD Negeri 060847 Medan rata-rata berusia 11-12 tahun dan
berada pada tahap perkembangan operasional konkret. Siswa pada usia ini
sudah mulai menggunakan aturan-aturan yang jelas dan logis, dan ditandai
adaya proses. Anak telah memiliki kecakapan berpikir logis, akan tetapi
hanya dengan benda-benda yang bersifat konkret dalam pembelajaran
matematika, termasuk pengalaman seharian siswa. Oleh karena itu, sangat
tepat jika pembelgaran matematika diawali dengan masalah kontekstual
yang dekat dnegan kehidupan sehari-hari siswa.

Dilihat dari kemampuan pengetahuan, siswa belum pernah mengikuti
pembelgaran dengan pendekatan realistik dan pengaturan siswa untuk
belgjar secara berkelompok dalam kelas hampir tidak pernah dilakukan.
Jadi, pembelgjaran menggunakan pendekatan realistik ini masih tergolong
baru bagi siswa.

Analisiskonsep (Concept Analysis)

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep pokok

yang digarkan, menyusunnya dalam bentuk hirarki, dan merinci konsep yang

relevan. Analisis konsep berkaitan dengan analisis materi yang dipelgari, yaitu

dengan merancang peta konsep agar mempermudah peserta didik dalam

memahami materi pelgjaran. Analisis konsep ini bertujuan untuk mengidentifikasi

bagian-bagian utama yang akan dipelgjari oleh siswa pada materi pecahan. Hasil

analisis membentuk peta konsep pecahan sebagai berikut :
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Gambar 4.1. Hasil Analisis Konsep untuk Materi Pecahan

1.4 Analisistugas (Task Analysis)

Hasll andlisis tugas yang diperoleh mengacu pada andisis konsep,

disamping itu rincian analisis tugas untuk materi pecahan merujuk pada standar

kompetensi dan kompetensi dasar. Hasil analisis tugas dapat dilihat padatabel 4.1

Tabel 4.1. AnalisisTugas Materi Pecahan pada LKPD

Sub Topik JenisKegiatan Pert;(azuan
Mengubah Pecahan | - Mengubah pecahan ke dalam bentuk
persen dan sebaliknya. 1
- Mengubah pecahan menjadi  bentuk
desimal dan sebaliknya.
Penjumlahan dan - Menentukan operasi penjumlahan dan
m;ﬁngm pengurangan berbagai bentuk pecahan 2
(pecahan biasa dan pecahan campuran)
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berpenyebut sama.

- Menentukan operasi penjumlahan dan
pengurangan berbagi bentuk pecahan
(pecahan biasa atau pecahan campuran)
berpenyebut beda.

Perkalian dan

Pembagian Pecahan

- Menentukan operasi perkaliian dalam
bentuk pecahan.

- Menentukan operasi pembagian dalam
bentuk pecahan.

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa tugas yang dilakukan oleh siswa

dalam pembelgjaran yang terdapat di LKPD adalah menemukan konsep yang

berkaitan dengan materi pecahan, menyelesaikan masalah sehari-hari yang

berkaitan dengan materi pecahan secara bersama-sama dalam suatu kelompok,

serta dengan bimbingan guru. Selanjutnya, analisis tugas yang terdapat pada RPP

dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2. Analisis Tugas Materi Pecahan pada RPP

Sub Topik JenisKegiatan Pertfzuan
Mengubah 1. Pasangkan pecahan biasa berikut dengan
Pecahan bentuk persennya :
7 it 2 3 4
% 3 H 25 0
| 12% | 3% | 25% | 40% | 15% |
2. Bu Reni memotong sebuah kue untuk Andi dan 1

Rika. Sebanyak % bagian diberikan kepada
Andi, % bagian diberikan kepada Rika dan

sisanya disimpan. Berapa persenkah masing-
masing kue yang diberikan kepada Andi dan
Rika?
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Sub Topik

JenisKegiatan

Pertemuan
ke-

Penjumlahan
dan
pengurangan

pecahan

. Annisaingin membuat jus campur. Akan tetapi

dia bingung berapa banyak hasil campurannya.
Bantulah annisa untuk menentukan berapa

banyak hasil jus campurannya!

. JEWOR b. AMEL

gjusjeruk +§jusworte| %jusapel + %jus
melon

. Amir mencampur é gelas jus anggur dengan %

gelas jus markisa, gelas yang digunakan
berukuran sama. Hasil campuran itu ternyata
tumpah keluar gelas. Berapa banyak jus yang
tumpah ?

. Pak Jaka membdli 2% m? tanah. Kemudian ia

membeli lagi tanah seluas 1% m’. Berapa m?

tanah yang dibeli Pak Jaka seluruhnya ?

. Pak Rahmat memiliki sawah seluas 1§ hektar.

Keesokan harinya sawah Pak Rahmat digarap
seluas 1% hektar. Berapa hektar sawah Pak

Rahmat yang belum digarap ?

Perkalian dan
pembagian
pecahan

Kakak mempunyai E coklat batangan dan akan
diberikan kepada adiknya % bagian. Berapa

bagiankah coklat yang diberikan kepada adik
dari seluruh coklat kakak ?

Siska mempunyai % m pita yang akan dibuat
hiasan. Setigp satu hiasan memerlukan pita %

m. Berapa banyak hiasan yang dapat dibuat ?
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Berdasarkan tabel 4.2, diketahui bahwa tugas yang dilakukan oleh siswa

dalam pembelgaran yang terdapat di RPP, yakni dilakukan oleh siswa secara

mandiri sebagai |atihan diakhir pembelgjaran.

15 Spesifikas tujuan pembelajaran (Specifying I nstructional Objectives)

Dengan mengacu pada hasil analisis konsep dan hasil analisis tugas, maka

spesifikas tujuan pembel ajaran diuraikan padatabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.3. Sub Topik dan Tujuan Pembelajaran Setiap Pertemuan

Sub Topik Tujuan pembelajaran Perti?guan
Mengubah a) Siswa dapat mengubah pecahan biasa ke dalam
pecahan bentuk persen.

b) Siswa dapat mengubah bentuk persen ke
dalam bentuk pecahan biasa. 1

c) Siswa dapat mengubah pecahan biasa
menjadi bentuk desimal.

d) Siswa dapat mengubah bentuk desimal ke
dalam bentuk pecahan biasa.

Penjumlahan ad) Siswa dapat menyelesaikan  operas

dan penjumlahan pecahan biasa dan pecahan

pengurangan campuran berpenyebut sama.

pecahan b) Siswa dapat menyelessikan  operasi
penjumlahan pecahan biasa dan pecahan
campuran berpenyebut berbeda. 5

c) Siswa dapat menyelesaikan operasi
pengurangan pecahan biasa dan pecahan
campuran berpenyebut sama.

d) Siswa dapat menyeesaikan operasi
pengurangan pecahan biasa dan pecahan
campuran berpenyebut berbeda.

Perkalian dan a) Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian

pembagian dalam bentuk pecahan. 3

pecahan b) Siswva dapat menyelesasikan  operasi
pembagian dalam bentuk pecahan.

Berdasarkan tabel 4.3, diketahui

bahwa terdapat beberapa tujuan

pembelgaran yang dicapa untuk setigp pertemuan. Perumusan tujuan
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pembelgaran yang dilakukan bertujuan sebagai acuan dalam merancang LKPD

berbasis pendekatan realistik.

2. Deskripsi Tahap Perancangan (Design)

Hasil dari setiap kegiatan pada tahap perancangan ini adalah sebagai
berikut:

2.1 Penyusunan Tes (Criterion Test Construction)

Tes Hasil Belgjar disusun berasarkan indikator. Soal tes terdiri dari 4 butir
tes. Butir tes disusun sesuai materi, yaitu materi pecahan. Tiap butir tes dinilai
berdasarkan acuan rubrik penskoran.

2.2 Pemilihan Media (Media Selection)

Media pembelgjaran yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelgaran
dengan pendekatan realistik pada materi pecahan di kelasV SD Negeri 060847
Medan dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4. Media dan Alat Bantu Pembelajaran Materi Pecahan

No| RPP Media Pembelajaran Alat Bantu Pembelajaran

1 | RPP1 | Rencana pelaksanaan | Buku, pul pen, pensil,
pembelgaran 1 dan lembar | penggaris, penghapus, dan
kerja pesertadidik 1. pulpen warna.

2 | RPP2 | Rencana pelaksanaan | Kertas origami, jangka, lem
pembelgaran 2 dan lembar | kertas, pulpen warna, dan alat
kerja peserta didik 2. tulis.

3 | RPP3 | Rencana pelaksanaan | Kertas origami, kertas mika,
pembelgaran 3 dan lembar | lem kertas, penggaris, pulpen
kerja pesertadidik 3. warnadan aat tulis.

Berdasarkan tabel 4.4, diketahui bahwa media pembelgaran sangat

diperlukan dalam pelaksanaan pembelgaran menggunakan LKPD berbasis
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pendekatan realistik pada materi pecahan di kelas V SD Negeri 060847 Medan

karena dengan menggunakan media dan aat bantu pembelgjaran seperti yang

terdapat pada tabel 4.4 dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep dan
tugas yang diberikan.

2.3 Pemilihan Format (Format Selection)

Pemilihan format dilakukan dengan mengkaji format-format yaitu, RPP,
LKPD dan THB, dimana format yang dipilih adalah yang memenuhi kriteria
menarik, memudahkan dan membantu dalam pembelgaran. Format disesuaikan
dengan prinsip, karakteristik dan langkah-langkah pendekatan realistik.

a.  Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) merupakan panduan langkah-
langkah guru dalam kegiatan belgjar mengajar yang disusun dalam skenario
pembel gjaran berbasis pendekatan realistik dalam tiap pertemuan.

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dibuat berwarna sehingga diharapkan
siswa akan tertarik dan termotivasi dalam belgjar sehingga siswa dapat
memahami materi dan melakukan kegiatan.

c. Instrumen Evauas atau Tes Hasil Belgar (THB) untuk mencapa hasil
belajar mengukur yang dibuat berdasarkan masalah-masalah yang ada di
lingkungan siswa.

2.4 Perancangan Awal (Initial Design)

Pada tahap ini dihasilkan rancangan awa RPP untuk 3 kali pertemuan dan

LKPD untuk setiap pertemuan. Tes Hasil Belgar beserta pedoman penskoran dan

kunci jawaban. Semua hasil tahap ini disebut juga dengan Draf 1. Secara garis

perancangan awal sebagai berikut:
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) terdiri dari 3 kali pertemuan.

Berikut ini akan dideskripsikan proses pembelgjaran yang dilaksanakan setiap

pertemuannya

a)

b)

Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran |

Alokasi waktu yang digunakan 2 x 35 menit dengan sub-topik mengubah

pecahan. Indikator pencapaian dijabarkan sebagai betikut :

a.  Mengubah pecahan ke dalam bentuk persen dan sebaliknya.

b.  Mengubah pecahan menjadi bentuk desimal dan sebaliknya.

Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran |1

Alokas waktu yang digunakan 2 x 35 menit dengan sub-topik penjumlahan

dan pengurangan pecahan. Indikator pencapaian dijabarkan sebagai berikut :

a.  Menentukan operasi penjumlahan dan pengurangan berbagai bentuk
pecahan (pecahan biasa dan pecahan campuran) berpenyebut sama.

b.  Menentukan operas penjumlahan dan pengurangan berbagi bentuk
pecahan (pecahan biasa atau pecahan campuran) berpenyebut beda.

Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran 111

Alokasi waktu yang digunakan 2 x 35 menit dengan sub-topik penjumlahan

dan pengurangan pecahan. Indikator pencapaian dijabarkan sebagai berikut :

a.  Menentukan operasi perkalian dalam bentuk pecahan.

b.  Menentukan operasi pembagian dalam bentuk pecahan.
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2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan memuat masalah-masalah
terbuka yang harus diselesaikan oleh siswa. Dari masalah tersebut, diharapkan
siswa dapat mengkonstruk konsep atau prosedur yang dipelgjari. Didalam LKPD
disediakan lembar penyelesaian yaitu tempat bagi siswa untuk menyel esaikan soal
dan siswa harus melengkapi lembar penyelesaian yang masih kosong dengan
mencari tau jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang ada pada LKPD.

3) TesHasl Bdajar

Penyusunan tes hasil belgjar berdasarkan indikator hasil belgjar yang lebih
spesifik. Tes ini disusun berbentuk tes uraian yang terdiri dari 4 butir soal, waktu
yang disediakan untuk menyelesaikan soal tersebut adalah 2 x 35 menit.

Penyusuna tes ini meliputi perancangan kisi-kisi, butir tes, kunci jawaban
dan pedoman skor. Untuk butir tes, kunci jawaban dan pedoman penskoran yang

dapat dilihat pada lampiran.

3. Deskrips Tahap Pengembangan (Develop)

Hasil pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik dari setiap kegiatan pada
tahap pengembangan ini sebagai berikut :
3.1 Hasil Validas Ahli

Draf 1 yang dihasilkan divalidasi oleh paraahli. Validas paraahli dilakukan
untuk melihat validitas pembelgaran yang mencakup semua perangkat yang
dikembangkan. Hasil validasi para ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan
reviss dan penyempurnaan terhadap perangkat pembelgaran. Perangkat

pembelgjaran yang telah dinyatakan valid oleh validator dinamakan Draf 2.
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Adapun daftar nama validator dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
4.5 dibawah ini :

Tabel 4.5. Daftar Nama Validator

Nama Jabatan | nstansi

Ismail Hanif B.B Dosen UMSuU

Annisya Hannur Batubara, S.Pd, SD | Guru | SD Negeri 060847 Medan

Z
SIS

Aisyah, S.Pd Guru | SD Negeri 060847 Medan

a. Hadl Validas dan Revis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Hasil validas ahli terhadap RPP dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6. Hasll Validas RPP

Validator

No ASPEK YANG DINILAI 1121 3 Rata-rata
1 | Kesesuaian antara kompetensi dasar dengan
: 5 4 4 4,3
standar kompetensi
2 | Kesesuaian rumusan indicator pencapaian
: 4 | 3 | 4 3,7
dengan kompetensi dasar
3 | Kesesuaian materi pembelgjaran dengan
o . : 4 | 4 | 3 3,7
indicator pencapaian kompetensi
4 | Kesesuaian materi pembelgjaran dengan 41 a4l 4 4
indicator dari kompetensi yang akan di capal
5 | Kgeasan dan urutan materi gjar 3| 3| 4 3,3
6 | Kesesuaain strategi pembelgaran (metode
dan pendekatan) dengan tuyjuan| 4 | 4 | 5 4,3

pembelgjaran dan materi gjar

7 | Kesesuaian strategi pembelgjaran dengan

karakteristik peserta didik 3|43 33

8 | Kgelasan skenario pembelgjaran (langkah —
langkah kegiatan pembelgaran) dengan | 4 4 4 4
tujuan yang akan dicapai

9 | Skenario pembelgaran (langkah — langkah
kegiatan pembelgaran) menggambarkan

active learning dan mencerminkan scientific 4 4 4 4
learning

10 | Ketetapan  kegiatan  penutup  dalam 41 4 4 4
pembelgjaran

11 | Penilaian mencakup aspek - aspek 37

kompetens dasar

12 | Kesesuaian  teknik  penilaian dengan| 4 | 4 | 4 4
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indicator/kompetensi yang akan dicapai
13 | Kelengkapan  perangkat  pembelgaran
penilaian (soa, kunci jawaban, rubric| 4 | 3 | 3 3,3
penilaian)
14 | Keterpaduan dan kesingkronan antara 4 4| a 4
komponen dalam RPP
Rata-rata Total 3,8
Hasl Validas Baik

Dari table diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator

yaitu 3,8 dengan katagori hasil validasi yaitu “Baik”. Kritik dan saran para

validator seperti padatabel 4.7 berikut ini :

Tabel 4.7. Revisi RPP berdasarkan Hasil Validasi

Nama Saran/ Sebelum Sesudah
Validator Komentar Revis Revis
| Srnal | Tidak i : :"E 6. Samber eojn
Han|f’ me’]cantumkan b K B i B ey dsehaegien
B.B Sumber W Walia il Bisbin
bd a_l ar. ¥ Rera aigand, kmas o, len betas peoprere, plpen vz dar o
. Mrda Al donDaizmn 1 [nsmlm;! [ETHE
3 ;im;‘::':::gi:‘r?: TeR . T lekerik pvilvan tes el
S RS 1 Brnkts e
4 Db faslnent
Seak
Annisya | Tidak _ Lo . SundrKompeasi
Hannur menyesua kan &, Mg parsiar dilen panscatan masln, 5. Weissii el G e i
BaIUbara homor 3, Bearpttewst U dan Indiztcr Pearagace Ronpeteas
H H = i B. Kompetenst Dasar dan Dndiator Pencapaian Kompetensi
S. Pd’ SD ! ndl kator vl g Kompeteag Dasar Is encapaian Kompetenst
dmgan . AL, Nyt o/l | :'{EL!:JJilp:.jiu:ﬁc-:iiLT.':fC.lkp:iﬂ. 51 Bengubah prishan e bt 311 f\{r_'a ot pecdhen e dalen
kornpetenS 5 :im-_' T h?:_. 4 s del e beonul| petsen Gan el
dasar # :&Ijjilm" sk sihlbza 17 Menghhat pecehan memadi
! = fuk eseal dan ek
Aisyah, | Tidak
S.Pd membuat
pedoman
penskoran

Setelah RPP divalidasi, dilakukanlah revisi sesuai dengan kritik dan saran

dari validator.




Hasil Validas dan Revisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Hasil validas ahli terhadap LKPD dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8. Hasll Validas LKPD

No

ASPEK YANG DINILAI

Validator

1 2 | 3

Rata-rata

Materi yang dilatihkan pada LKPD
mendorong siswa agar lebih berinteraksi
dengan pokok bahasan yang di gjarkan

5| 4| 4

4,3

Materi yang dilatihkan pada LKPD
mendorong siswa untuk melakukan lebih
banyak eksplorass materi yang terkait
dengan pelgjaran yang disampaikan

3,7

Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu
member penguatan (reinforcement) bagi diri
siswa bahwa dia benar - benartelah
menguasai

3,7

Materi yang dilatihkan dalam LKPD dan
cara melatihkannya dapat meningkatkan
retensi (bertahan lama dalam ingatan) siswa
terhadap pokok bahasan yang digjarkan

3,7

Materi latihan dan metode pelatihannya
memberi peluang siswa untuk mengerjakan
latihan secara sendiri

4,3

Materi latihan dan metode pelatihannya
dalam LKPD menantang dan menarik bagi
siswa sehingga betah menyelesaikan latihan
tanpa merasa bosan

LKPD  menyediakan  jawaban  dan
penjelasan tentang mendapatkan jawaban
dari setiap latihan yang dan dapat dipahami
dengan mudah

3,3

LKPD menyediakan petunjuk yang jelas dan
mudah dipahami tentang apa yang akan
dikerjakan dalam menyel esaikan latihan

4,7

LKPD menampilkan berbagai sub-pokok
bahasan sebagai perwakilan dari materi
yang digarkan sehingga LKPD berfungs
sebagai sarana review (kagian ulang) yang
efektif

10

LKPD menyediakan ruang komentar
mengakhiri setiap bagian latihan terhadap
evaluas diri siswa mengena bagian mana
sgja yang telah dipahami dengan baik dan

33
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informas

bagian mana yang gagal dilakukan serta
lainnya yang terkait dengan
kegiatan latihan tersebut.

Rata-rata Total

3,9

Hasil Validas

Baik

Dari table diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator

yaitu 3,9 dengan katagori hasil validasi yaitu “Baik”. Kritik dan saran para

validator seperti padatabel 4.9 berikut ini :

Tabel 4.9. Revisi LKPD berdasarkan Hasil Validas

Nama Saran/ Sebelum Sesudah
Validator | Komentar Revis Revis
I gnai | nggunaar] 2 Tabungan madi yang disimpan cleh by T i vaYo disimpan elen inw
Hanif, | huruf  pada e e e e gt P
i it e o e pA muimn dergun hurgu
B.B nama Orang e e 14 BT
%arus nya B i i | r\l;li;d:-'.'.;:\q\ mainan yang isgin il
diawali
dengan huruf _ _
b%ar : :N"Ilh':mz:::'a::)_njml;:rtm::::: i g Bemr mememorg Yzouah k_.lz hl'-f.Lk
(P hepu u".ll,: ixmul’l ditsertkan agady Famak 5 bagian
b un i denpun, B i Aol bagin
persarkah  masing-masie e ng tlitweriben hepndn Tk ddon s
dinerikar kepach Andi dan fika 2 dlﬂmpu; Berapa p;rmhh Tinsirg-
T:I.vrlfkllo.: yarg ciberikan kepadn Andi
Annisya | Kaimat sod | | el
| |
Hant? ur )é:qg terdapat EA T rre'carpu';geius jus omar ﬁrgnnigeias jmrked | |
| |
Batu ara, am LKPD : some. Hasi wmp'.rnnitutelnl.dnt'.rpnl'.hemrgehs.
S.Pd, SD kurangk NG| b et
atau kurang | = % & Q
jelas N L
Aisyah, | Tambahkan
S.Pd kolom
kesimpulan

pada setiap
masalah yang
terdapat
dalam LKPD
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Setelah LKPD divalidasi, dilakukanlah revisi sesuai dengan kritik dan

saran dari validator.

C.

Hasil Validasi dan Revis TesHasil Belajar (THB)

Hasil validas ahli terhadap THB dapat dilihat padatabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10. Hasil Validasi THB

No

ASPEK YANG DINILAI

Validator

2

Rata-rata

Kesesuaian butir soal dengan indicator
kompetens dasar yang ditetapkan

4 4

4

Kesesuaian materi tes dengan tujuan
pengukuran

4 | 4 | 4

4

Rumusan setigp butir soal menggunakan
kata/ pernyataan/ perintah menurut jawaban
dari siswa

3,7

Rumusan setigp butir soal menggunakan
bahasa yang sederhana, komunikatif, dan
mudah dipahami

3,7

Rumusan setigp butir soal menggunakan
kaidah bahasa Indonesia yang bak dan
benar

4,3

Rumusan  setigp  butir soa  tidak
menggunakan kata kata/ kalimat yang
menimbulkan penafsiran ganda

3,7

Kgelasan petunjuk penggunaan perangkat
pembelgjaran

3,3

Keelasan kriteria penilaian yang diuraikan
pada perangkat penilaian

3,7

Kgelasan tujuan penggunaan perangkat
penilaian

3,7

10

Kesesuaian indicator yang dinilai untuk
setiap aspek penilaian pada perangkat
penilaian dengan tujuan pengukuran

3,7

11

Kategori yang terdapat dalam perangkat
penilaian sudah mencakup semua aktifitas
siswa dan guru yang mungkin terjadi dalam
pembelgjaran

3,7

12

Kesesuaian waktu yang dialaokasikan untuk
pel aksanaan keseluruhan perangkat
penilaian

4,7

Rata-rata Total

3,9

Hasl Validas

Baik
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Dari table diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator
yaitu 3,9 dengan katagori hasil validasi yaitu “Baik”. Kritik dan saran para
validator seperti padatabel 4.11 berikut ini :

Tabel 4.11. Revisi THB berdasarkan Hasil Validas

Nama Saran/ Sebelum Sesudah

Validator | Komentar Revisi Revis
I gnai | &al pma E e e e oA il 10 vl persedizan 1] liter minyek goreng.
Hanif, nomor 2 dan

digunalas unvek: kepesluzs memacak Tow membeli minvak gareng lagi

B.B 3 sebaiknya .a{-;-;;; ________________________________________ 5\. e S P
dibuat " - :
bersangkutan 3 g 4 2:3-:
dengan P ————
kehidupan | ek
sehari-hari.

Annisya | Perbanyak
Hannur | sodl pada
Batubara, | nomor 4

S.Pd, SD /

4. Teorkan hsil dac -

W
58

S.Pd masuk ke TES HASIL BELAJAR
od | S
sebaiknya
dibuat
petunjuk
padates G il e
yang dibuat o e e

Setelah THB divalidasi, dilakukanlah revisi sesuai dengankrltlkdan saran
dari validator.
3.2 Hasl Uji CobaLapangan

Uji coba dilaksanakan 3 kali pertemuan sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelgjaran, serta 1 kali pertemuan untuk tes. Kelas yang dipilih adalah kelas V

SD Negeri 060847 Medan dengan banyak siswa 12 orang.
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Dalam proses pembelgjaran, siswa dikelompokkan 4 orang dalam 1
kelompok, yang terdiri dari 1 orang siswa menjadi ketua kelompok dan 3 orang
siswa lainnya menjadi anggota kelompok. Pengelompokkan tersebut berdasarkan
nila matematika siswa sebelumnya serta konsultasi dengan guru matematika
dikelas tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan rata-rata
tiap kelompok relatif sama.

. Data yang diperoleh saat uji coba dianalisis, kemudian hasilnya digunakan
sebaga pertimbangan untuk merevisi draf-2 sehingga diperoleh perangkat final.
Data yang diperoleh dari uji coba berupa tes hasil belgjar, yang diuraikan secara
rinci berikut ini :

a. Hasl AnalissData TesHasil Belajar

Setelah pembelgaran yang dikembangkan menggunakan pendekatan
realistik selesai, siswa diberi tes untuk mengetahui ketuntasan belgjar siswa baik
secara individu maupun kelompok.

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil tes belgjar siswa pada uji
coba lapangan :

Tabel 4.12. Hasil TesBelajar Pada Uji Coba L apangan

. Nilai Ketuntasan o

No. Nama Siswa THB Belajar Kriteria

1. | EzaMedian Aditya 95 95 Tuntas

2. | M. Aditya 55 55 Tidak Tuntas
3. | M. SatriaBudi 75 75 Tuntas

4. | M. Syakban 85 85 Tuntas

5. | Neha Sasmita 70 70 Tuntas

6. | Nicholas PratamaH 80 80 Tuntas

7. | Nur Janah 70 70 Tuntas

8. | Rehan Saputra 65 65 Tuntas

9. | Rizky Afriani 60 60 Tidak Tuntas
10. | Siti Annisa Sitorus 75 75 Tuntas




59

11. | Teuku Rasya Moley 80 80 Tuntas
12. | Wikram 90 90 Tuntas
Prestasi Ketuntasan = — G 100%
restasi Ketuntasan = B hE X o X 0
1
=T x100%
=83,3%

Berdasarkan data pada tabel diatas terlihat bahwa kriteria ketuntasan
belgjar individua siswa diperoleh bahwa banyaknya siswa yang tuntas belgar
yaitu 10 siswa dari 12 siswa (83,3%) dari jumlah siswa. Banyaknya siswa yang
tidak tuntas adalah 2 siswa dari 12 siswa (16,7%) dari jumlah siswa. Selanjutnya
sesuai dengan kriteria ketuntasan secara klasikal bahwa suatu pemebelgjaran
dikatak tuntas jika terdapat = 75% siswa telah tuntasnya belajar. Ketuntasan
secara klasikal pada ujicoba ini sebesar 83,3%. Dengan demikian secara klasikal

memenuhi Kriteria pencapaian ketuntasan.

b. Hasl Analisis Data Kelayakan LKPD berbasis Pendekatan Realistik

Dalan menentukan kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dilakukan dengan menghitung persentase dari hasil validas LKPD yang
dilakukan oleh 3 validator, yaitu 1 dosen dan 2 guru. Dimana akan dijabarkan
persentase kelayakan LKPD padatabel 4.13 di bawah ini:

Tabel 4.13. Hasll Kelayakan LKPD berbasis Pendekatan Realistik

Validator
Keterangan 1 5 3
Skor Total Validator 40 39 38
Presentase Hasil Kelayakan LKPD | 80% | 78% | 76 %
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Berdasarkan hasil analisis di atas bahwa persentase hasil kelayakan LKPD
berbasis pendekatan realistik, yaitu 80% oleh validator pertama dengan katagori
hasil kelayakan yaitu “Layak”, 78% oleh validator kedua dengan katagori hasil
kelayakan yaitu “Layak” dan 76% oleh validator ketiga dengan katagori hasil
kelayakan yaitu “Layak”. Persentase kelayakan LKPD berbasis pendekatan

realistik dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini.

Presentase K elayakan L KPD berbasis Pendekatan

Realistik
81%
80%
79% {897
£ 78% - - u Presentase K elayakan
77% 78 LK PD berbasis
E a6 | Pendekatan Realistik
75% - —
74%

Validator 1 Vadlidator 2 Validator 3

Gambar 4.2. Presentase Kelayakan LK PD berbasis Pendekatan Realistik

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil
penelitian, diperoleh pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan realistik
berdasarkan model pengembangan 4-D dengan tahap pendefenisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate).
Karena keterbatasan waktu, penelitian ini dilakukan hingga tahap pengembangan
(develop).
Tahap pengembangan pembelgjaran dimulai dari tahap pendefenisian

(define). Tahap pendefenisian (define) berfungsi untuk menganalisis kebutuhan
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dalam proses pembel gjaran yang dilaksanakan. Tahap ini terdiri dari analisis awal-
akhir, analisis siswa, analisis konsep, anadlisis tugas dan spesifikasi tujuan
pembelgaran. Analisis awal-akhir digunakan untuk mengetahui masalah umum
yang dihadapi pada kegiatan pembelgjaran matematika, analisis siswa digunakan
untuk mengetahui karakteristik siswa, analisis konsep bertujuan untuk
mengidentifikasi konsep-konsep pokok yang digjarkan dalam materi pecahan,
analisis tugas bertujuan untuk merinci Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD) yang akan digunakan, sedangkan spesifikasi tujuan pembelgaran
bertujuan untuk merumuskan tujuan pemebelgaran yang harus dicapal siswa
selama proses pembel gjaran sesuai dengan SK dan KD yang digunakan.

Tahap selanjutnya adalah perancangan (design). Pemilihan format untuk
bahan dan produks versi awal mendasari aspek utama pada tahap design. Media
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelgjaran berupa RPP, LKPD,
dan Tes Hasil Belgar. Selain itu juga dirancang instrument penelitian untuk
mengukur kualitas RPP, LKPD, dan Tes Hasil Belgjar yang dikembangkan.

Tahap akhir pada penelitian ini adalah pengembangan (develop).
Instrument penelitian divalidas terlebih dahulu sebelum digunakan untuk
mengukur validitas RPP, LKPD, dan Tes Hasil Belgjar. Aspek kevalidan menurut
Nieveen (daam Rochmad, 2012) mengacu pada apakah pembelgaran yang
dikembangkan telah sesuai teoritiknya dan terdapat konsistensi internal pada
setiap komponennya. RPP, LKPD, dan Tes Hasil Belgjar divalidasi oleh dosen

ahli materi dan guru matematika sebelum digunakan pada uji coba lapangan.
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Berdasarkan analisis penilaian RPP oleh validator yaitu 1 dosen ahli
materi dan 2 guru matematika diperoleh skor rata-rata total 3,8 dengan kriteria
“Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa RPP yang dikembangkan telah sesuai
dengan prinsip pengembangan RPP. Selain itu RPP secara teknis telah memenuhi
syarat minimal komponen RPP dan sesuai dengan penyusunan RPP berbasis
pendekatan realistik. Selanjutnya, berdasarkan analisis penilaian LKPD oleh
validator yaitu 1 dosen ahli materi dan 2 guru matematika diperoleh skor rata-rata
total 3,9 dengan kriteria “Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan telah sesuai dengan prinsip pengembangan LKPD dengan
menggunakan pendekatan realistik. LKPD yang ditinjau dari beberapa aspek yang
dinilai. Berdasarkan analisis penilaian Tes Hasil Belgar oleh validator yaitu 1
dosen ahli materi dan 2 guru matematika diperoleh skor rata-rata total 3,9 dengan
kriteria “Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Tes Hasil Belgar yang
dikembangkan telah sesuai dengan aspek penilaian Tes Hasil Belgar. Selain itu
Tes Hasil Belgjar secarateknis telah memenuhi syarat kesesuian butir soal, materi,
kejelesan kriteria yang diuraikan setiap butir soal dan kesesuian waktu yang
dialokasikan.

Setelah dilakukan validasi oleh validator yaitu, 1 dosen ahli dan 2 guru,
pembelgjaran selanjutnya diuji cobakan kepada 12 siswa kelas V SD Negeri
060847 Medan. Pembelgjaran dirancang untuk 3 kali pertemuan. Kegiatan
pembelgjaran dibagi menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan

penutup.
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Kegiatan pendahuluan terdiri dari penyampain motivasi, penyampaian
tujuan pembelgaran, dan pembagian kelompok. Penyampaian motivasi dalam
kegiatan pendahuluan memastikan bahwa semua siswa telah siap mengikuti
pembelgaran. Penyampaian tujuan pembelgaran  dilakukan  dengan
menyampaikan tujuan dari pembelgaran yang akan dilaksanakan pada setiap
pertemuan. Pembagian kelompok dilakukan dengan memilih 1 ketua kolompok
dan 3 anggota. Kegiatan inti diawali dengan memahami masalah kontekstual
dimana siswa diminta untuk mengamati dan memahami masalah yang terdapat
pada LKPD. Selanjutnya menyelesaikan masalah kontekstua dimana siswa
diminta untuk mengaitkan masalah yang terdapat dalam LKPD dengan kehidupan
sehari-hari. Selama siswa menyelesalkan masalah guru berkeliling memberi
bantuan terbatas kepada setiap kelompok yaitu berupa penjelasan secukupnya.
Selanjutnya membandingkan atau mendiskusikan jawaban dimana siswa diminta
untuk mempresentasikan hasil diskusi dan membandingkan jawaban dengan
kelompok lain. Dan yang terakhir menyimpulkan dimana guru mengarahkan dan
membimbing siswa menyimpulkan hasil diskusi, dan menugaskan siswa untuk
mengerjakan tugas individu yang terdapat dalam LKPD.

Setelah uji coba lapangan LKPD dilakukan tes hasil belgjar siswa. Hasll
analisis nilal tes hasil belgjar siswa menunjukkan persentase ketuntasan klasiskal
siswa pada tes hasil belgar siswa sebesar 83,3%. Berdasarkan analisis Tes Hasil
Belgjar dapat ditarik kesimpulan bahwa tes hasil belgar yang dikembangkan

memiliki kriteria “Tuntas” dengan kriteria ketuntasan klasiskal = 75%.



Hasil analisis kelayakan LKPD berbasis pendekatan realistik diperoleh
presentase kelayakan LKPD vyaitu, 80% oleh validator pertama dengan hasil
kelayakan yaitu “L ayak”, 78% oleh validator kedua dengan hasil kelayakan yaitu
“Layak” dan 76% oleh validator ketiga dengan hasil kelayakan yaitu “L ayak”.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
menggunakan LKPD yang dikembangkan berbasis pendekatan realistik memiliki

kriteria layak.



A.

BABV

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan

realistik menggunakan model pengembangan Thiagarajan, Semmel dan Semmel

ini bertujuan untuk menghasilkan produk yaitu LKPD yang layak di SD Negeri

060847 Medan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan yang

dapat diuraikan dalam penelitian ini adalah:

1

Penelitian pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelgjaran berupa
RPP, LKPD dan Tes Hasil Belgar dengan menggunakan pendekatan
realistik pada materi pecahan. Penelitian ini dilakukan dengan mengacu
pada model pengembangan 4-D vyang terdiri dari tahap define
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan
disseminate (penyebaran). Karena keterbatasan pendliti, penelitian hanya
sampai tahap develop (pengembangan). Tahap define (pendefinisian)
bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelgjaran
(instructional) yang terdiri dari front-end analysis, learner analysis, task
analysis, concept analysis, dan specifying instructional objectives. Tahapan
selanjutnya adalah tahapan design yang bertujuan untuk mendesain
prototype pembelgjaran. Tahap design terdiri dari media selection dan
format selection. Tahap design juga digunakan untuk menyusun instrument

penilaian pembelgaran juga. Tahap develop (pengembangan) dilakukan
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validasi instrumen, validasi produk dan uji coba lapangan. Selama uji coba
lapangan juga dilakukan Tes Hasil Belgjar siswa.

Berdasarkan analisis penilaian RPP oleh validator diperoleh skor rata-rata
total 3,8 dengan kriteria “Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa RPP
yang dikembangkan telah sesua dengan prinsip pengembangan RPP.
Selanjutnya, berdasarkan analisis penilaian LKPD oleh validator diperoleh
skor rata-rata total 3,9 dengan kriteria “Baik”. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa LKPD vyang dikembangkan telah sesuai dengan prinsip
pengembangan LKPD dengan menggunakan pendekatan reaistik.
Berdasarkan analisis penilaian Tes Hasil Belgar oleh validator diperoleh
skor rata-rata total 3,9 dengan kriteria “Baik”. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa LKPD vyang dikembangkan telah sesuai dengan prinsip
pengembangan LKPD berbasis pendekatan realistik.

Berdasarkan Hasil analisis nilai tes hasil belgar siswa menunjukkan
persentase ketuntasan klasiskal siswa pada tes hasil belgar siswa sebesar
83,3%. Berdasarkan analisis Tes Hasil Belgjar dapat ditarik kesimpulan
bahwa tes hasil belgar yang dikembangkan memiliki kriteria “Tuntas”
dengan kriteria ketuntasan klasiskal > 75%.

Hasil analisis kelayakan LKPD berbasis pendekatan realistik diperoleh
presentase kelayakan LKPD yaitu, 80% oleh validator pertama dengan
katagori hasil kelayakan yaitu “Layak”, 78% oleh validator kedua dengan
katagori hasil kelayakan yaitu “Layak” dan 76% oleh validator ketiga

dengan katagori  hasil kelayakan yaitu “Layak”. Berdasarkan uraian
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembel gjaran menggunakan LKPD yang
dikembangkan berbasis pendekatan realistik memiliki kriterialayak.
Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

adal ah sebagai berikut:

1

Para guru agar dapat menggunakan LKPD berbasis pendekatan realistik
sebagal alternatif pembelgjaran matematika pada pecahan di dalam kelas.
Pembelgjaran matematika menggunakan pendekatan redlistik materi
pecahan yang telah dikembangkan diharapkan dapat digunakan di sekolah-
sekolah yang memiliki karakteristik yang sama dengan sekolah yang
menjadi tempat dilakukannya uji coba lapangan pembelgjaran.

Perangkat pembelgjaran yang dihasilkan yaitu berupa (RPP, LKPD dan Tes
Hasil Belgjar) masih perlu di ujicobakan di sekolah-sekolah lain dengan
berbagai kondisi agar diperoleh perangkat pembelgjaran yang benar-benar
berkualitas (sebagai tahapan penyebaran dalam model pengembangan
Thiagaragjan, Semmel dan Semmel).

Peneliti menyarankan kepada peneliti lanjutan untuk dapat melakukan
penelitian sgenis yang lebih mendalam hingga tahap terakhir yaitu
penyebaran yang lebih luas dan menambahkan kemampuan-kemampuan
matematika lainnya seperti pemahaman konsep, kemampuan berpikir,

komunikasi, representasi dan koneksi matematika.
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1

(RPP-1)
Sekolah : SD Negeri 060847 Medan
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester - V/ Genap
Materi Pokok : Pecahan
Sub Materi : Mengubah Pecahan
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 35 menit)

A. Standar Kompetens
5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah.

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
51 Mengubah pecahan ke bentuk | 5.1.1 Mengubah pecahan ke dalam
persen dan desimal serta bentuk persen dan sebaliknya.
sebaliknya 5.1.2 Mengubah pecahan menjadi
bentuk desimal dan sebaliknya

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses pengamatan, bertanya, mengumpulkan informasi, bernaar,
diskusi, sertamengasosiasi peserta didik dapat:

a. Mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk persen.

b. Mengubah bentuk persen ke dalam bentuk pecahan biasa.
c. Mengubah pecahan biasa menjadi bentuk desimal.

d. Mengubah bentuk desimal ke dalam bentuk pecahan biasa.

D. Materi Pembelajaran
Mengubah Pecahan

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelgjaran . Pendekatan Realistik



M etode Pembel gjaran

Hasil,

: Diskusi Kelompok, Penemuan, Presentasi

Tanya Jawab, Eksploras dan

Penugasan.

F. Kegiatan Pembelajaran

Perﬁ?)gellztjzrrlan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa E/rvnzir(uftu)
1. Mengucapkan sdam | 1. Menjawab salam
saat membuka pelgaran guru.
2. Memperhatikan para| 2. Mempersiapkan
siswa untuk memastikan diri untuk
bahwa semua siswa menerima pelgaran
telah siagp menerima dari guru
pelgaran. .
Pendahuluan 3. Memahami  tujuan 5 menit
3. Menyampaikan  tujuan pembelgaran yang
pembelgjaran yang ingin diberikan guru
dicapai
4. Melaksanakan dan
4. Mengarahkan siswa mengel ompokan
untuk membentuk diri sesuai arahan
kelompok. guru.
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswva Waktu
Pembelajaran Langkah 1. Memahami masalah Kontekstual (menit)
1. Menygikan masalah | 1. Memperhatikan
kontekstual  berkaitan penjelasan  guru
dengan mengubah serta membaca
pecahan ke bentuk masalah yang
persen atau desimal disgjikan pada
(dalam LKS-1). LKS-1.
2. Meminta siswa untuk | 2. Mengamati  dan
mengamati dan memahami 10
I nti memahami masalah masalah yang ada menit
pada LKS-1. pada LKS-1.

Bertanya kepada siswa
apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan
pada masalah di LKS
1

3. Menjelaskan apa
yang diketahui dan
apa yang
ditanyakan pada
masalah di LKS-1
menurut




4. Sebagai fasilitator guru
memberikan  bantuan
berupa pertanyaan
kepada siswa untuk
memahami masalah
yang terdapat dalam
LKS.

pemahaman
mereka.

4. Mencermati
bantuan guru
sehingga  siswa
mampu
memahami
masalah dan dapat
mengetahui  cara

. Memberikan
kesempatan kepada
kelompok lain
menyajikan

penyelesaian yang

2. Memperhatikan
penyelesaian yang
dituliskan di depan
kelas.

penyelesaiannya.
Langkah 2. Meyelesaikan masalah kontekstual Wak?u
(menit)
1. Memotivasi siswa | 1. Mengaitkan antar
menyelesaikan masalah materi dengan
kontekstual secara masalah jika
berkelompok sesuai masalah
dengan kemampuan berhubungan
mereka. dengan kehidupan
sehari-hari.
- . 15
. Guru berkeliling dan | 2. Menyelesaikan .
memberikan bantuan masalah pada menit
terbatas kepada setiap LKS-1
kelompok yaitu berupa Merumuskan cara
penjelasan  secukupnya penyelesaian dari
serta mengarahkan masalah
siswa dalam kontekstual.
menyel esaikan masalah.
Langkah 3. Membandingkan atau Waktu
mendiskusikan jawaban (menit)
. Meminta salah satu| 1. Salah satu
kelompok untuk perwakilan
menyajikan kelompok
penyelesaian masalah di meyajikan cara
depan kelas. penyelesaian
masalah di depan 15
kelas. .
menit




berbeda.
. Memberi  kesempatan | 3. Menanggapi  hasil
pada siswa untuk| Jjawaban  teman
menanggapi dan| Yang ada di papan
memilih  penyelesaian | tulis.
yang sesuai dan benar.
Langkah 4. Menyimpulkan Waktu
K egiatan Guru Kegiatan Siswa | (menit)
Mengarahkan dan | 1. Menulis
membimbing siswa kesimpulan  dari
menyimpulkan  hasil hasil diskusi. S
diskusi. menit
Kegiatan Penutup Waktu
Pembelajaran K egiatan Siswa K egiatan Siswa (menit)
. Memberikan 1. Menanyakan hal-
kesempatan kepada hal yang belum
siswa untuk dipahami kepada
menanyakan kembali guru terkait materi
hal-hal yang kurang yang baru
dipahami terkait dipelgari. 20
Penutup dengan materi yang .
baru dipelgjari. menit
. Menugaskan siswa 2. Mengerjakan tugas
untuk mengerjakan individu
tugasindividu

G. Sumber Belajar

» Lembar KerjaPeserta Didik (LKPD) yang dikembangkan.

H. Media/Alat dan Bahan.

»  Buku, pulpen, pensil, penggaris, penghapus, dan pulpen warna.

. Instrumen Penilaian

1. Teknik penilaian
2. Bentuk tes

: testertulis

T uraian




3. Contoh instrumen

Soal:
1. Pasangkan pecahan biasa berikut dengan bentuk persennya:

7 1 2 3 4
1

2 4 5 2

12% 35% 25% 40% 15%

2. Bu Reni memotong sebuah kue untuk Andi dan Rika. Sebanyak * bagian
diberikan kepada Andi, % bagian diberikan kepada Rika dan sisanya

dismpan. Berapa persenkah masing-masing kue yang diberikan kepada
Andi dan Rika?

Pedoman Penskoran:

No
Soal Jawaban Soal Skor
L. 2 . 35% 10
b. - > 250 10
¢ : > 40% 10
a = > 150 10
e > 40% 10
2.  Diketahui : 5
Kue Andi : % bagian
KueRika:%bagian
5
Ditanya:
Berapa persen kue andi dan kue rika ?




No
Soal Jawaban Soal Skor

Jawab :

Kue Andi : % x 100% = 20% 40

Kue Rika:% x 100% = 25%

Jadi, andi mendapatkan kue 20% dan rika 25%
Total Skor 100

Perhitungan nilai akhir dengan pedoman sebagal berikut:

Nilai Akhir = Lerolenan Skor ) o,

Total Skor Max

Disetujui oleh, Peneliti
Guru Mata Pelgjaran

Annisya Hannur Batubara, S.Pd. SD Hafizhah
NI P. 196812112006042002

Diketahui oleh,
Kepala SD Negeri 060847 Medan

ATIN, SPd
NIP. 196410181987042001




Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2

(RPP-2)
Sekolah : SD Negeri 060847 Medan
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester : V/ Genap
Materi Pokok : Pecahan
Sub Materi : Penjumlahan dan Pengurangan
Pecahan
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 35 menit)

A. Standar Kompetens
5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah.

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
5.2 Mengubah pecahan ke bentuk |5.2.1 Menentukan operasi
persen dan desmal serta penjumlahan dan pengurangan
sebaliknya berbagai  bentuk  pecahan

(pecahan biasa dan pecahan
campuran) berpenyebut sama.
5.2.2 Menentukan operasi
penjumlahan dan pengurangan
berbagi bentuk pecahan
(pecahan biasa atau pecahan
campuran) berpenyebut beda.

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses pengamatan, bertanya, mengumpulkan informasi, bernaar,
diskusi, serta mengasosiasi peserta didik dapat:

a.  Meéakukan operasi penjumlahan pecahan biasa dan pecahan campuran

berpenyebut sama.

b. Melakukan operasi penjumlahan pecahan biasa dan pecahan campuran
berpenyebut berbeda.

c. Meakukan operasi pengurangan pecahan biasa dan pecahan campuran
berpenyebut sama.

d. Melakukan operasi pengurangan pecahan biasa dan pecahan campuran
berpenyebut berbeda.




D. Materi Pembelajaran
Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
E. Pendekatan dan M etode Pembelajaran

Pendekatan Pembel gjaran : Pendekatan Realistik

M etode Pembel gjaran : Diskusi Kelompok, Penemuan, Presentasi
Hasil, Tanya Jawab, Eksploras dan
Penugasan.

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan . . . Waktu
Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa (menit)
1. Mengucapkan salam | 1. Menjawab salam
saat membuka guru.
pelgjaran
2. Memperhatikan para | 2. Mempersigpkan diri
siswa untuk untuk menerima
memastikan ~ bahwa pelajaran dari guru
semua siswatelah siap
Pendahuluan menerima pelgjaran. 5 menit
3. Menyampaikan tujuan | 3. Memahami  tujuan
pembelgaran  yang pembelgaran yang
ingin dicapai diberikan guru
4. Mengarahkan siswa | 4. Melaksanakan  dan
untuk membentuk mengelompokan diri
kelompok. sesual arahan guru.
K egiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pembelgj it
smheaaran Langkah 1. Memahami masalah Kontekstual (menit)
1. Menygikan masalah | 1. Memperhatikan 10
kontekstual berkaitan penjelasan guru | menit
dengan penjumlahan serta membaca
) dan pengurangan masalah yang
Inti pecahan (ddlam LKS- | disajikan pada LKS-
2). 2.
2. Meminta sisva untuk | 2. Mengamati dan

mengamati dan

memahami masalah




memahami  masalah
yang tersedia pada
LKS-2.

. Bertanya
siswa apa Yyang
diketahui dan apa
yang ditanyakan pada
masalah di LKS-2.

kepada

fasilitator
memberikan
berupa
kepada

. Sebagal
guru
bantuan
pertanyaan
siswa untuk
memahami  masalah
yang terdapat dalam
LKS-2.

yang adapada LKS-
2.

. Menjelaskan  apa

yang diketahui dan

apa yang ditanyakan
pada masaah di
LKS-2 menurut
pemahaman
mereka.

. Mencermati
bantuan guru
sehingga siswa

mampu memahami
masalah dan dapat
mengetahui cara
penyelesaiannya.

mendiskusikan jawaban

Langkah 2. Meyelesaikan masalah kontekstual WakFu
(menit)
1. Memotivas siswa | 1. Mengaitkan antar 15
menyel esaikan materi dengan | menit
masalah  kontekstual masalah jika masalah
secara  berkelompok berhubungan dengan
sesual dengan kehidupan  sehari-
kemampuan mereka. hari.
. Guru berkédliling dan | 2. Menyelesaikan
memberikan bantuan masalah pada LKS
terbatas kepada setiap Merumuskan cara
kelompok yaitu penyelesaian  dari
berupa penjelasan masalah
secukupnya serta kontekstual .
mengarahkan  siswa
daam menyelesaikan
masal ah.
Langkah 3. Membandingkan atau Waktu

(menit)




1. Meminta salah satu | 1. Salah satu 15
kelompok untuk perwakilan menit
menyajikan kelompok meyajikan
penyelesaian masalah cara  penyelesaian
di depan kelas. masalah di  depan

kelas.

2. Memberikan 2. Memperhatikan
kesempatan  kepada penyelesaian  yang
kelompok lain dituliskan di depan
menyajikan kelas
penyelesaian yang
berbeda 3. Menanggapi hasil

jawaban teman yang

3. Memberi kesempatan | adadi papan tulis.
pada siswa untuk
menanggapi dan
memilih penyelesaian
yang sesual dan benar.

Langkah 4. Menyimpulkan Waktu
K egiatan Guru K egiatan Siswa (menit)

1. Mengarahkan dan | 1. Menulis kesmpulan | 5 menit
membimbing siswa dari hasil diskusi.
menyimpulkan hasil
diskusi.

Kegiatan Penutup Waktu
Pembelajaran K egiatan Guru K egiatan Siswa (menit)

1. Memberikan 1. Menanyakan hal-hal 20
kesempatan kepada yang belum |  menit
siswa untuk dipahami kepada
menanyakan kembali guru terkait materi
hal-hal yang kurang yang baru dipelgjari.
dipahami terkait
dengan materi yang
baru dipelgari.

2. Mengerjakan tugas

2. Menugaskan siswa individu
untuk  mengerjakan
tugas individu

G. Sumber Belgjar

» Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan.




H. Media/Alat dan Bahan.

»  Kertasorigami, jangka, lem kertas, pulpen warna, dan alat tulis.

[. Instrumen Penilaian
1. Teknik penilaian : testertulis
2. Bentuk tes > uraian
3. Contoh instrument

Soal:
1. Annisa ingin membuat jus campur. Akan tetapi dia bingung berapa

banyak hasil campurannya. Bantulah annisa untuk menentukan berapa
banyak hasil jus campurannya!

a. JEWOR b. AMEL
4. . 3. 3. 1.
E]USjeruk+§jUSW0I’te| ;jusapel +5jus
melon

2. Amir mencampur é gelas jus anggur dengan % gelas jus markisa, gelas

yang digunakan berukuran sama. Hasil campuran itu ternyata tumpah
keluar gelas. Berapa banyak jus yang tumpah ?
3. Pak Jaka membseli 2% m? tanah. Kemudian iamembeli lagi tanah seluas

12 m?. Berapa m? tanah yang dibeli Pak Jaka seluruhnya ?
4. Pak Rahmat memiliki sawah seluas 1§ hektar. K eesokan harinya sawah

Pak Rahmat digarap seluas 1% hektar. Berapa hektar sawah Pak Rahmat
yang belum digarap ?

Pedoman Penskoran:

No
Soal

1 a JEWOR
gjusjeruk + g jus wortel 15

Jawaban Soal Skor




No

Soal Jawaban Soal Skor
Jawab :
1 3 7
-_—t - = -
5 5 5
b. AMEL
gjusapel +%jusme|on
Jawab 15
3yl 4,71
7 2 1 1 1
2. Diketahui :
Jus Anggur é gelas 5
Jus Markisah :% gelas
Ditanya: 5
Berapa banyak jus yang tumpah ?
Jawab :
7_1_7_2_5 10
8 4 8 8 8
Jadi, jus yang tumpah sebanyak g gelas
3. Diketahui :
Tanah pertama : 2% m? 5
Tanah kedua: 1% m?
Ditanya:
Berapam? tanah yang dibeli Pak Jaka seluruhnya ? 5
Jawab :
4 2 4 2 a a a a
Jadi, tanah yang dibeli pak jaka seluruhnya yaitu 4% m’ 15
4.  Diketahui : 5

Sawah pak rahmat : 1§ hektar




No
Soal Jawaban Soal Skor
Sawah yang digarap : 1% hektar
5

Ditanya:

Berapa hektar sawah yang belum digarap ?

Jawab :

2 1_7_5_2_2 _3
-1 s 3T 77773 15
Jadi, sawah yang belum digarap sebesar zi hektar
Total Skor 100
Perhitungan nilai akhir dengan pedoman sebagal berikut:
Nilai Akhir = Ferolehan Sor ., o
Total Skor Max
Medan, ......ccccoveeveieieeceeeee, 2018
Disetujui oleh, Peneliti
Guru Mata Pelgjaran
Annisya Hannur Batubara, S.Pd. SD Hafizhah
NI P. 196812112006042002
Diketahui oleh,

Kepala SD Negeri 060847 Medan

ATIN, SPd
NIP. 196410181987042001




Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3

(RPP-3)
Sekolah : SD Negeri 060847 Medan
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester : V/ Genap
Materi Pokok : Pecahan
Sub Materi : Perkalian dan Pembagian Pecahan
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 35 menit)

A. Standar Kompetens
5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah.

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

5.3 Mengubah pecahan ke bentuk | 5.3.1 Menentukan operasi perkaian
persen dan desma serta dalam bentuk pecahan.
sebaliknya 5.3.2 Menentukan operasi pembagian

dalam bentuk pecahan.

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses pengamatan, bertanya, mengumpulkan informasi, bernaar,
diskusi, sertamengasosiasi peserta didik dapat:
a.  Melakukan operasi perkalian dalam bentuk pecahan.
b. Melakukan operasi pembagian dalam bentuk pecahan.
D. Materi Pembelajaran
Perkalian dan Pembagian Pecahan

E. Pendekatan dan M etode Pembelajaran
Pendekatan Pembel gjaran : Pendekatan Realistik
M etode Pembel gjaran : Diskusi Kelompok, Penemuan, Presentasi
Hasil, Tanya Jawab, Eksploras dan
Penugasan.




F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan . . . Waktu
PemE%lajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa (menit)
1. Mengucapkan salam | 1. Menjawab salam
saat membuka guru.
pelgaran
2. Memperhatikan para| 2. Mempersigpkan diri
siswa untuk untuk menerima
memastikan  bahwa pelgjaran dari guru
semua siswatelah siap
Pendahuluan menerima pelgaran. 5 menit
3. Menyampaikan tujuan | 3. Memahami tujuan
pembelgaran  yang pembelgaran  yang
ingin dicapai diberikan guru
4. Mengarahkan siswa | 4. Melaksanakan  dan
untuk membentuk mengelompokan diri
kelompok. sesual arahan guru.
K egiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pembelaj it
embegaran Langkah 1. Memahami masalah Kontekstual (menit)
1. Menygikan masalah | 1. Memperhatikan 10
kontekstual berkaitan penjelasan guru serta| menit
dengan perkalian dan membaca masalah
pembagian pecahan yang disgikan pada
(dalam LKS-3). LKS-3.
2. Meminta siswa untuk | 2. Mengamati dan
mengamati dan memahami masalah
nti memahami  masaah yang ada pada LKS
yang tersedia pada 3.
LKS-3.
3. Bertanya kepada 3. Menjelaskan apa

siswa apa yang
diketahui dan apa
yang ditanyakan pada
masalah di LKS-3.

yang diketahui dan
apa yang ditanyakan
pada masalah di
LKS-3 menurut
pemahaman mereka.




4. Sebagai fasilitator
guru memberikan
bantuan berupa
pertanyaan  kepada
siswa untuk
memahami masaah

yang terdapat dalam
LKS-3.

. Mencermati bantuan

guru sehingga siswa
mampu  memahami
masalah dan dapat
mengetahuli cara
penyelesaiannya.

Langkah 2. Meyelesaikan masalah kontekstual WakFu
(menit)
1. Memotivasi siswa | 1. Mengaitkan antar 15
menyel esaikan materi dengan | menit
masalah  kontekstual masalah jika masalah
secara  berkelompok berhubungan dengan
sesual dengan kehidupan sehari-
kemampuan mereka. hari.
. Guru berkeliling dan | 2. Menyelesaikan
memberikan bantuan masalah pada LKS-
terbatas kepada setiap 3
kelompok yaitu Merumuskan  cara
berupa penjelasan penyelesaian  dari
secukupnya serta masal ah kontekstual.
mengarahkan  siswa
dalam menyelesaikan
masal ah.
Langkah 3. Membandingkan atau Waktu
mendiskusikan jawaban (menit)
. Meminta salah satu | 1. Salah satu perwakilan 15
kelompok untuk kelompok meyajikan | menit
menyajikan cara penyelesaian
penyelesaian masalah masdah di  depan
di depan kelas. kelas.
. Memberikan . Memperhatikan
kesempatan  kepada penyelesaian  yang
kelompok lain dituliskan di depan
menyajikan kelas
penyelesaian yang
berbeda
. Memberi kesempatan | 3. Menanggapi  hasil
pada siswa untuk | jawaban teman yang
menanggapi dan adadi papan tulis.




memilih penyelesaian
yang sesual dan benar.

Langkah 4. Menyimpulkan Waktu
K egiatan Guru K egiatan Siswa (menit)
. Mengarahkan dan | 1. Menulis kesimpulan | 5 menit
membimbing siswa dari hasil diskusi.
menyimpulkan hasil
diskusi.
Kegiatan Penutup Waktu
Pembelajaran K egiatan Guru K egiatan Siswa (menit)
. Memberikan 1. Menanyakan hal-hal 20
kesempatan  kepada yang belum | menit
siswa untuk dipahami kepada
menanyakan kembali guru terkait materi
hal-ha yang kurang yang baru dipelgari.
dipahami terkait
dengan materi yang
baru dipelgari.
. Menugaskan siswa | 2. Mengerjakan tugas
untuk  mengerjakan individu

tugas individu

G. Sumber Belajar

» Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan.

H. Media/Alat dan Bahan.

» Kertas origami, kertas mika, lem kertas, penggaris, pulpen warna dan alat

tulis.

1. Teknik penilaian
2. Bentuk tes

I nstrumen Penilaian

s testertulis

T uraian

3. Contoh instrument

Soal:

1. Kakak mempunyai % coklat batangan dan akan diberikan kepada

adi knya% bagian. Berapa bagiankah coklat yang diberikan kepada adik

dari seluruh coklat kakak ?




2. Siska mempunyal % m pita yang akan dibuat hiasan. Setiap satu hiasan
memerlukan pita i m. Berapa banyak hiasan yang dapat dibuat ?

Pedoman Penskoran:

No
Soal

Jawaban Soal Skor

1

3
[EEN

gk

Wy

N\
NN

Langkah 2 :

k%%, °

10

7

8

Langkah 3:

N
N\

25

. 3 1 3
Sehi hgga: X - =

1

2. Langkahl:

Langkah 2 :

AAMIIT._.

10

4 10




No
Soal Jawaban Soal Skor

Langkah 3:

DI
HIHH
W
07707

AN

P,

N
§

35
134
Sehmgga; Z_ZXE_?’

Total Skor 100

Perhitungan nilai akhir dengan pedoman sebagai berikut:
Nilai Akhir = Ferolenan sSor g
Total Skor Max

Medan, .......ccceeerierieeieiene 2018

Disetujui oleh, Peneliti
Guru Mata Pelgjaran

Annisya Hannur Batubara, S.Pd. SD Hafizhah
NI P. 196812112006042002

Diketahui oleh,
Kepala SD Negeri 060847 Medan

ATIN, SPd
NIP. 196410181987042001
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TESHASIL BELAJAR

Nama e
Kelas/ Semester VI

Pokok Bahasan : Pecahan

Waktu : 2 X 35 menit

PETUNJUK !

#+ Tulis nama, kelas, dan nomor absen di tempat yang sudah disediakan
+ Bacasoad dengan teliti dan kerjakan dengan cermat
+ Soa dikerjakan secaraindividu dan dilarang bekerja sama
+ Berikan jawabanmu pada tempat yang disediakan
SOAL:
1. Tentukan hasil dari . ..
a. Ubahlah bentuk pecahan = kedalam bentuk persen !

b. Ubahlah bentuk persen 25% kedalam bentuk pecahan desimal !

LEMBAR KERJA SISWA PESERTA DIDIK KELAS V SEMESTER 2




2. lbu mempunyai persediaan 1% liter minyak goreng. Kemudian % liter
digunakan untuk keperluan memasak. Ibu membeli minyak goreng lagi
sebanyak 1% liter. Berapakah persediaan minyak goreng ibu sekarang ?

3. Bu Tuti mempunyai 4% kg tepung terigu. Kemudian ibu membeli lagi 22
kg. Tepung terigu itu digunakan untuk membuat kue sebanyak 32 kg.

Berapa berat tepung terigu Bu Tuti yang tersisa?

LEMBAR KERJA SISWA PESERTA DIDIK KELAS V SEMESTER 2



4. Tentukan hasil dari :
3 5
a SE X E

b.

B | =
o~

o
sy

1 4
X —
2 2
1
3

32
4

LEMBAR KERJA SISWA PESERTA DIDIK KELAS V SEMESTER 2 -




Lampiran 7
KUNCI JAWABAN
TESHASIL BELAJAR

X 100%
=140 %

b. 25% = 12—:0,25

2.  Diketahui :
1% liter minyak goreng
% liter digunakan untuk memasak
Ibu membeli minyak goreng lagi sebanyak 1%
Ditanya:

Berapakah persediaan minyak goreng ibu sekarang ?
Jawab :

1E_E+1E=-..
4 4 5
4 4 4 4 4
v14+13=248=22272
5 5 5 5

Jadi, persediaan minyak goreng ibu sekarang adalah 2% liter.

3.  Diketahui :
4% kg tepung terigu
Ibu membeli lagi 2§ kg tepung terigu

3§ kg tepung terigu digunakan untuk memasak



Ditanya:
Berapakah berat tepung terigu Bu Tuti yang tersisa ?
Jawab :

3 5
a 5=x=
58
2 5
= — X -
5 8
_1
T4
A 1
=3—=3-=
4 2
1 7
b. 78
1_8
= - X -
2 7
_ 8
1
_ 4
7
1 4
1-x—
¢ A
4
= X —
A



- 1m

N P
X

MmiE M ms @

. Il Il Il
o
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PEDOMAN PENSKORAN
TESHASIL BELAJAR

No

Soal Jawaban Soal Skor
L la =2 x100%
% 10
= 2—
=140 %
b. 25% = —=0,25 10
2. | Diketahui :
1% liter minyak goreng
5
% liter digunakan untuk memasak
Ibu membeli minyak goreng lagi sebanyak 12
Ditanya: 5
Berapakah persediaan minyak goreng ibu sekarang ?
Jawab
122413
4 4 5
3 3 7 3 4 20
v 1+13=248-2 252
5 5 5 5
Jadi, persediaan minyak goreng ibu sekarang adalah 2% liter.
3. | Diketahui :
43 kg tepung terigu
5

Ibu membeli lagi 22 kg tepung terigu

3% kg tepung terigu digunakan untuk memasak




Ditanya:

Berapakah berat tepung terigu Bu Tuti yang tersisa ? >
Jawab
4 2 2
4+ 2--32 =
4,02 _+ ,1 _8 ,3 _1 20
‘/43+2 =Sty STt T
v 321 1t _1 8 _3 _o51
1 5 1 5 1 1 1 1
Jadi, berat tepung terigu Bu Tuti yang tersisa yaitu 2 % kg
3_5
a SEXE
58
-1
T4
=32 -3!
4 2
1 7
b. 78
1_8 >
= - X -
2 7
-3
1
—2
7
1 4
¢ 1yxy
4
= X.—
Z 5




o

Nl\n Bl g BIW

[ANEN] N
W | =

X
Sl

Total Skor

100

Perhitungan nilai akhir dengan pedoman sebagai berikut:

Nilai Akhir

_ Perolehan Skor %100
Total Skor Max




Lampiran 12
LAPORAN HASIL VALIDASI AHLI

Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah penélitian
pengembangan dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Pendekatan Redlistik pada Siswa SD Negeri 060847 Medan”. Sebelum
perangkat pembelgjaran dilaksanakan terlebih dahulu peneliti meminta sebanyak 3
orang validator untuk memvalidasi seluruh perangkat pembelgjaran. Satu orang
dosen Program Studi Pendidikan Matematika UMSU, dua orang guru SD Negeri
060847 Medan, yaitu:

Tabd 1. Daftar Nama Validator

No Nama Validator Status

1 Ismail Hanif B.B Dosen UMSU

2 | Annisya Hannur Batubara, S.Pd, SD | Guru SD Negeri 060847 Medan
3 Aisyah, S.Pd Guru SD Negeri 060847 Medan

Validas yang dilakukan terhadap perangkat pembelgaran dimaksudkan
untuk menghasilkan perangkat yang layak guna. Berdasarkan hasil penilaian ahli
kemudian dilakukan revis terhadap perangkat pembelgjaran tersebut. Saran dari
validator digunakan untuk penyempurnaan perangkat pembelgaran. Adapun yang
menjadi perangkat pembelgjaran dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Tes Hasil Belgjar
(THB).
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HASIL VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Tabel 2. Hasll Validas RPP

Validator

No ASPEK YANG DINILAI 1 5 Rata-rata
1 | Kesesuaian antara kompetensi dasar dengan
. 5| 4 43
standar kompetensi
2 | Kesesuaian rumusan indicator pencapaian
: 4 | 3 | 4 3,7
dengan kompetensi dasar
3 | Kesesuaian materi pembelgjaran dengan
o ; . 4 | 4 | 3 3,7
indicator pencapaian kompetensi
4 | Kesesuaian materi pembelgaran dengan 4
indicator dari kompetensi yang akan di capal
5 | Kgelasan dan urutan materi ajar 3,3
6 | Kesesuaain strategi pembelgaran (metode
dan pendekatan) dengan tuyjuan| 4 | 4 | 5 4,3
pembelgjaran dan materi gjar
7 | Kesesualan strategi pembelgaran dengan 3 4 3 33
karakteristik peserta didik '
8 | Kgelasan skenario pembelgaran (langkah —
langkah kegiatan pembelgaran) dengan| 4 | 4 | 4 4
tujuan yang akan dicapai
9 | Skenario pembelgjaran (langkah — langkah
kegiatan pembelgaran) menggambarkan
: : : ol 4 | 4| 4 4
active learning dan mencerminkan scientific
learning
10 | Ketetapan  kegiatan  penutup  dalam 4l a4l 2 4
pembelgjaran
11 | Penilaian _ mencakup aspek - aspek 3 5 | 3 37
kompetensi dasar
12 | Kesesuaian teknik  penilaian  dengan 41 a4l a 4
indicator/kompetensi yang akan dicapai
13 | Kelengkapan  perangkat  pembelgaran
penilaian (soal, kunci jawaban, rubric| 4 3 3 3,3
penilaian)
14 | Keterpaduan dan kesingkronan antara 4l a4l 2 4
komponen dalam RPP
Rata-rata Total 3,8




Adapun kriteria kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP),
sebagal berikut :
Tabel 3. KriteriaKevalidan RPP

No. Interval Skor Kritera

1. X > 4,2 Sangat Baik
2. 34 <X <42 Baik

3. 26 <X <34 Cukup Baik
4. 1,8<X <26 Kurang

5. X<18 Sangat Kurang

Berdasarkan tabel 2 di atas didapat rata-rata total validitas RPP yaitu 3,8
yang berada pada interval: 3,4 < X < 4,2. Berdasarkan kriteria kevalidan maka
dapat dikatakan bahwa RPP yang dikembangkan memenunhi kriteria “Baik”.
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HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Tabel 4. Hasll Validas LKPD

No

ASPEK YANG DINILAI

Validator

1 2 | 3

Rata-rata

Materi yang dilatihkan pada LKPD
mendorong siswa agar lebih berinteraksi
dengan pokok bahasan yang di gjarkan

5| 4| 4

4,3

Materi yang dilatihkan pada LKPD
mendorong siswa untuk melakukan lebih
banyak eksplorass materi yang terkait
dengan pelgjaran yang disampaikan

3,7

Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu
member penguatan (reinforcement) bagi diri
siswa bahwa dia benar - benartelah
menguasai

3,7

Materi yang dilatihkan ddam LKPD dan
cara melatihkannya dapat meningkatkan
retensi (bertahan lama dalam ingatan) siswa
terhadap pokok bahasan yang digjarkan

3,7

Materi latihan dan metode pelatihannya
memberi peluang siswa untuk mengerjakan
latihan secara sendiri

43

Materi latihan dan metode pelatihannya
dalam LKPD menantang dan menarik bagi
siswa sehingga betah menyelesaikan latihan
tanpa merasa bosan

LKPD  menyediakan  jawaban  dan
penjelasan tentang mendapatkan jawaban
dari setiap latihan yang dan dapat dipahami
dengan mudah

3,3

LKPD menyediakan petunjuk yang jelas dan
mudah dipahami tentang apa yang akan
dikerjakan dalam menyel esaikan latihan

4,7

LKPD menampilkan berbagai sub-pokok
bahasan sebagai perwakilan dari materi
yang digarkan sehingga LKPD berfungs
sebagai sarana review (kagian ulang) yang
efektif

10

LKPD menyediakan ruang komentar
mengakhiri setiap bagian latihan terhadap
evaluas diri siswa mengena bagian mana
sgja yang telah dipahami dengan baik dan

3,3




bagian mana yang gagal dilakukan serta
informasi  lainnya yang terkait dengan
kegiatan latihan tersebut.

Rata-rata Total 3,9

Adapun kriteria kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), sebagai
berikut :

Tabe 5. Kriteria Kevalidan LKPD

No. Interval Skor Kritera

1 X > 4,2 Sangat Baik
2. 34 <X <42 Baik

3. 2,6 <X <34 Cukup Baik
4. 1,8<X <26 Kurang

5. X<18 Sangat Kurang

Berdasarkan tabel 4 di atas didapat rata-rata total validitas LKPD yaitu 3,9
yang berada pada interval : 3,4 < X < 4,2. Berdasarkan kriteria kevalidan maka
dapat dikatakan bahwa LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria “Baik”.



Lampiran 15

HASIL VALIDASI TESHASIL BELAJAR

Tabel 6. Hasll Validas THB

No

ASPEK YANG DINILAI

Validator

2

Rata-rata

Kesesuaian butir soal dengan indicator
kompetensi dasar yang ditetapkan

4 4

4

Kesesuaian materi tes dengan tujuan
pengukuran

4 4 4

4

Rumusan setigp butir soal menggunakan
kata/ pernyataan/ perintah menurut jawaban
dari siswa

3,7

Rumusan setigp butir soal menggunakan
bahasa yang sederhana, komunikatif, dan
mudah dipahami

3,7

Rumusan setigp butir soal menggunakan
kaidah bahasa Indonesia yang bak dan
benar

4,3

Rumusan  setigp  butir soad  tidak
menggunakan kata kata/ kalimat yang
menimbulkan penafsiran ganda

3,7

Kegelasan petunjuk penggunaan perangkat
pembelgjaran

33

Kegelasan criteria penilaian yang diuraikan
pada perangkat penilaian

3,7

Kgelasan tujuan penggunaan perangkat
penilaian

3,7

10

Kesesuaian indicator yang dinilai untuk
setigp aspek penilaian pada perangkat
penilaian dengan tujuan pengukuran

3,7

11

Kategori yang terdapat dalam perangkat
penilaian sudah mencakup semua aktifitas
siswa dan guru yang mungkin terjadi dalam
pembelgjaran

3,7

12

Kesesuaian waktu yang dialaokasikan untuk
pel aksanaan keseluruhan perangkat
penilaian

4,7

Rata-rata Total

3,9




Adapun kriteriakevalidan Tes Hasil Belgar (THB), sebagai berikut :

Tabel 7. Kriteria Kevalidan THB

No. Interval Skor Kritera

1. X > 4,2 Sangat Baik
2. 34 <X <42 Baik

3. 26 <X <34 Cukup Baik
4. 1,8<X <26 Kurang

5. X<18 Sangat Kurang

Berdasarkan tabel 6 di atas didapat rata-rata total validitas THB yaitu 3,9
yang berada pada interval : 3,4 < X < 4,2. Berdasarkan kriteria kevalidan maka
dapat dikatakan bahwa THB yang dikembangkan memenuhi Kkriteria “Baik”.
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HASIL KELAYAKAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Tabed 8. Hasil Kelayakan LKPD

No

ASPEK YANG DINILAI

Validator

1 2 3

Materi yang dilatihkan pada LKPD
mendorong siswa agar lebih berinteraksi
dengan pokok bahasan yang di gjarkan

5| 4| 4

Materi yang dilatihkan pada LKPD
mendorong siswa untuk melakukan lebih
banyak eksploras materi yang terkait
dengan pelgjaran yang disampaikan

Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu
member penguatan (reinforcement) bagi diri
siswa bahwa dia benar - benartelah
menguasal

Materi yang dilatihkan dalam LKPD dan
cara melatihkannya dapat meningkatkan
retensi (bertahan lama dalam ingatan) siswa
terhadap pokok bahasan yang digjarkan

Materi latihan dan metode pelatihannya
memberi peluang siswa untuk mengerjakan
latihan secara sendiri

Materi latihan dan metode pelatihannya
dalam LKPD menantang dan menarik bagi
siswa sehingga betah menyelesaikan latihan
tanpa merasa bosan

LKPD  menyediakan  jawaban  dan
penjelasan tentang mendapatkan jawaban
dari setiap latihan yang dan dapat dipahami
dengan mudah

LKPD menyediakan petunjuk yang jelas dan
mudah dipahami tentang apa yang akan
dikerjakan dalam menyel esaikan latihan

LKPD menampilkan berbagai sub-pokok
bahasan sebagai perwakilan dari materi
yang digarkan sehingga LKPD berfungsi
sebagal sarana review (kgian ulang) yang
efektif

10

LKPD menyediakan ruang komentar
mengakhiri setigp bagian latihan terhadap
evaluas diri siswa mengenai bagian mana
sgja yang telah dipahami dengan baik dan
bagian mana yang gagal dilakukan serta




infformasi  lainnya yang terkait dengan
kegiatan latihan tersebut.
Total Skor Validator 40 | 39 | 38

Untuk memperoleh persentase kelayakan mengggunakan presentase dengan
rumus :

B F
NxI xR

x100%
K eterangan:
K = Kelayakan LKPD
F = Jumlah jawaban responden
N = Skor tertinggi
| = Jumlahitem
R = Jumlah responden
Rentang persentase dan kriteria uji kelayakan LKPD dapat ditetapkan
padatabel 8 :

Tabed 8. Kriteria Kelayakan LKPD

Per sentase Kriteria
0%-20% Sangat Tidak Layak
21 %- 40 % Tidak Layak
41 %- 60 % Cukup Layak
61 % - 80 % Layak
81 % - 100 % Sangat layak

Berdasarkan hasil perhitungan di atas bahwa diperoleh persentase hasil
kelayakan LKPD berbasis pendekatan realistik, yaitu 80% oleh validator pertama
dengan katagori hasil kelayakan yaitu “L ayak”, 78% oleh validator kedua dengan
katagori hasil kelayakan yaitu “Layak” dan 76% oleh validator ketiga dengan

katagori hasil kelayakan yaitu “L ayak”.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: http:/www, tkip. umsu.ac.id F-mail: flip@umsu.ac.id

Form: K~1
Kepada Yth: Bapak Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU
Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa . Hafizhah
NPM : 1402030130 .
Prog. Studi . Pendidikan Matematika
Kredit Kumulatif : 130 SKS IPK=3,76
| Persetujuan Disahkan

Ket./Sekret. Judul yang Diajukan oleh Dekan
rog, Studi akujgas
Fo. Pengembangan LKS Matematika Berbasis Realistic $Fa/*

o ‘Mathematic  Education (RME) untuk Meningkatkan
/s ( Kemampuan Berpikir Kritis Matematis pada Siswa MTs
Negeri 3 Medan T.P 2017/2018
V Analisis  Kemampuan  Berpikir Matematis  Melalui |/
Pembelajaran Berbasis Masalah pada Siswa MTs Negeri 3
Medan T.P 2017/2018

Penerapan Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs)
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa MTs
Negeri 3 Medan T.P 2017/2018

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemetiksaan dan perseiujuan
serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 17 Oktober 2017
Hormat Remghon,

Hafizhah

Keterangan:

Dibuat rangkap 3 :- Uniuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
- UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: hitp:/www flkip.umsu.ac id F-mail: fhip@umsu.ag id

Form K-2
Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr, Wh
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama Mahasiswa : Hafizhah

NPM : 1402030130
Program Studi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut: :

Pengembangan 1L.XS Berbasis Realistic Mathematic Education (RME) untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa MTs Negeri 3 Medan T.P 2017/2018

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Ibu:

1. Rahmat Mushlihuddin, S.Pd, M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Ris akalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, November 2017
Hormat ohon,

Keterangan
Dibuat rangkap 3 :

Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 5043/11.3/UMSU-02/F/2017
Lamp Do
Hal ¢ Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wh

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utrara menetapkan Perpanjangan proposalfrisalah/makalahfskripsi dan
dosen pembimbing bagi mahasiswa yang tersebut di bawah ini .

Nama : Hafizah

NPM : 1402030130

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengembangan LKS  Berbasis Realistic

Mathematis Education ( RME) untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa MTs Negeri 3 Medan T.P.
2017/2018

Pembimbing : Rahmad Mushlihuddin, S.Pd.,M.Pd..

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis
proposal/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
selesai pada waktu yang telah ditentukan,
3. Masa daluwarsa tanggal : 9 Nopember 2018

Medan, 20 Shafar 1439 H
9 Nopember 2017 M

/)
Dr.Elfrianto Nasution,SPd..MPd.,
NIDN.0115057302

Dibuat rangkap 5 (lima) :
1.Fakultas (Dekan)
2 Ketua Program Studi
3.Pembimbing Materi dan Teknis
4.Pembimbing Risct
5.Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIBMENGIKUTISEMINAR
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JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: hitn:fwerw, fcip. umsy.ac.id B-mail: @2@@1@_@

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama Lengkap . Hafizhah
NPM ' : 1402030130
Program Studi = : Pendidikan Matemanka

Judul Proposal

oo

el mber 2017
P :




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL.Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Wehbsite : hitp://www.fkip.umsu.ac.id E-mail : flkip@omsw.ec.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pada hari ini Rabu Tanggal 11 Januari 2018 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Matematika menerangkan bahwa :

Nama : Hafizhah

NPM 1 1402030130

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Pengembangan LKS Berbasis Realistic Mathematic Education (RME)
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
MTs Negeri 3 Medan T.P 2017/2018

Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan

H&u % Qfsﬂ-—-» I_' ;,mv\Lﬁ/‘L

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke skripsi

Diketahut

Ketua Program Studi Pembimbing

b

L

Dir. ZAINAL AZIS, MM, M.Si RAHMAT MUSHLTHUDDIN! S.Pd. M.Pd




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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JL.Kapten Mulkhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
‘Website ; http://www.lip.umsu.ac,id E-mail : fldp@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pada hari ini Rabu Tanggal 11 Januari 2018 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Matematika menerangkan bahwa :

Nama : Hafizhah

NPM : 1402030130

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Pengembangan LKS Berbasis Realistic Mathematic Education (RME)

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
MTs Negeri 3 Medan T.P 2017/2018

Revisi / Pefbaikan 5

No = Uraian/Saran Perbaikan
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Proposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke skripsi

Diketahui
. _Pembahas

LIAWAN FIRDAUS. M.Si




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 Ext, 22, 23, 30
Websits : hitp://www.fkip.umsu.ac.id E-mail : fkip@umsu.ac.id

Kepada: Yth. Bapak Ketua/Skretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanitrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap : Hafizhah
N.P.M : 1402030130
Program Studi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah ini:

Pengembangan LKS Berbasis Realistic Mathematic Education (RME) untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa MTs Negeri 3 Medan T.P 2017/2018

Menjadi:

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Realistik pada Siswa SD
Negeri 060847 Medan T.P 2017/2018

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, Januari 2018

Diketahui Oleh :

Ketua Program Studi Dosen bimbing
Pendidikan Matenraiika °




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN [LMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 Ext, 22, 23, 30
Website ; hitp/fwww.ikip.umsu.ac.id E-mail : fip@umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendikan,

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama Lengkap : Hafizhah

N.PM : 1402030130
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Proposal : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan

Realistik pada Siswa SD Negeri 060847 Medan T.P 2017/2018
Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis tanggal 11 Bulan Januari
Tahun 2018

Demikianlah surat keterangan imi dibuat untuk memperoleh surat izin dari Dekan Fakultas.
Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Januari 2018

Ketua,
7

[
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Bila menjawab surat ini agar disebutkan
nomor dan tanggalnya

Nomor
Lamp
Hal

Kepada

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. {061) 6622400 Fax. (061) 6625474 - 5631003
Website : http:iifkip.umsu.acdd  E.mail : fkip@umsu.ac.id

641 /I1.3/UMSU-02/F/2018 Medan _8 Jumadil Awal 1439 H
L 25 Januari 2018 M
Mohon Izin Riset

Yth, Bapak/ Ibu Kepala
SD Negeri 060847 Medan
di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh,

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan,
aktifitas sehari-hari, sehubungan dengan KBK Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, dan untuk melatih
serta menambah wawasan mahasiswa dalam penyusunan Skripsi, maka dengan
ini kami mohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan informasi /data kepada
mahasiswa tersebut dibawah inj :

Nama : Hafizhah

NPM : 1402030130

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

Berbasis Pendekatan Realistik pada Siswa SD
Negeri 060847 Medan T.P 2017/2018.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama
yang baik dari Bapak/Tbu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat
sejahteralah kita semuanya, Amin.

Assalamu’alaikum Wr, Wb,

Dr. EXfridntd Nasution,M,Pd.

.

NIDN : 0115057302

** Pertinggal **



DINAS PENDIDIKAN KOTA MEDAN
SEKOLAH DASAR NEGERI NO. 060847

JALAN. SAGA NO. 2 KEL. SEKIP KEC. MEDAN PETISAH KOTA MEDAN

SURAT KETERANGAN
Nomor ; 422/054/SDN-847/111/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SD Negeri 060847 Jalan Saga No. 2 Kelurahan Sekip

Kecamatan Medan Petisah Kota Medan menerangkan bahwa

Nama : HAFIZHAH

NPM/NIRM : 1402030130

Program Studi  : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi . “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

Pendekatan Realistik pada Siswa SD Negeri 060847 Medan

T.P 2017/2018.”
Adalah benar nama tersebut diatas telah selesai melaksanakan penelitian guna menyusun Skripsi
sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan (S-1) di SD Negeri 060847 Medan

Mulai tanggal 26 Januari s/d 26 Februari 2018 dengan baik.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat digunakan seperlunya.

Medan, 26 Februari 2018
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